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MOEKADDAMAH.

BAGI TJETAKAN PERTAMA.
Sepatah kata! "

Dengan beberapa salam ta'iin wa‘ttaknm jang ter-
bit dari foedadce‘zzakiah wa‘imoehibbah mendjelang
pertiapan jang membatia kitab ini, disinilah hamba
mengoetjapkan sepatah kata ‘.. sebagai pemboeka
kitab ini. Djika kiraniz kedoi:tan dari pada isi kitab
ini ‘aib dan salahnja, rélz ¢ soedi kiranja memberi
tegoeran kepada hamtb.:. !':ngan senang dan soeka,
bahkan dengan hati iar = iicnerima kasih hamba tee
rimalah akan pertoendj.. darn tegoeran itoe, soepaja
kitab ini mengamoil dw nnja dengan bitjara orang
jang ahli-ahli, besar ber*oeah

Lebih landjoet adalah hamba terangkan didalam fa-
sal ,,pendahoeloean'’ kitab iri, betapa maksoed dan toe-
djoean serta sebab-sebab maka hamba sampai menga-
kitab ini.

Adaﬁoen t;étakan pertama ini ditjapkan sedikit sa-
hadja’ karena pertama-tama ialah sebab kekoerangan
modal b.gi jang mengeloearkan dan kedoea sebab di
kira beloem berapa cranp jang akan berdjinak-djinak-
an dengan kitab ini.

Lain dari pada itce beloem apo-apa, hanja:
Salam hormat dari

SIPENGARANG.

.
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PENDAHOELOEAN

Mengarang Kkitab jang sematjam ini, bnm Givatihan,
mengadakan jang telah ada djoecza, *.m R Sa0an
santoen orang Minangkabau (Meiajoe) itoe memang-
lah soedah ada semendjak bangsa itoc ada.  babken
segala bangsa, tentoelah masing; mampornj oidat So-
pan -santoen setjarania, baik jang masih tetap, baik jan
telah bertambah-tambah dcngan ‘adat SOpiii . St
bangsa, jang bertjampoer dan bergaoel dinan Mangraniz
jaitoe bangsa® jangsoeka mcm,f»erl hatkan dan semba.
wakan ‘adat sopan santoennia kep:‘kd:i bangsa iton dee
ngan peri (lakoe) jang manis, sehingpa tertarik  hati
bangsa itoe hendax meniroe dan me i}ll‘.‘,x"‘“i'”i"‘ ITTReY
demikian itoe oentoek sopan saatoen bangsanja. Demiw
kian dioegalah akan ‘adat snpan santoen orany Minan:
kabau telah tjampoer bertjampoer djocga c*ors:“ ..mzt
sopan santoen bangsa asing. Tetapi maksoed kivch it
hanjalah dengan sedapatznja hnendak menocliskan ‘adat
sopan santocn jang asal sckali ba; orang Minangk:-
bau, s2rta hacja scboleh®nja amat sedikit 1 mentjampoer-
kan sopan santoen bangsa asing iang termasock keta-
nah dan banfsanja, lebih? hania dma sopan sanfods
bangsa datang itoe jang bersamaau atau hampir Ler-
samaan sadja dengan ‘adat sopan santoen oraag M-
nangkahau. Dalam pidiitne barang sekadaraja hend ik
diberi djoega pcrbandingan dan pemandangan ken:da
pembatja, terlebih lagi kepada orang Minangkabau.

Seperti tadi soedah diseboetkan bahwa pekerdjaan
ini boleh diseboet mengadakan iang telah ada, tetapi
adanja selaina ini ialeh ada pada im arang Minana-
kabau sad;ja, tidakiah adanja itoe depgan  gambaran
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hitam diatas poetibh scbagai naksoed kitab ini. Soeng-
goehpoen denukian beloem poela apa jang diseboet-
kan kitab ini tjockoep semcea, melainkan ‘oemoemnja
dan rata-ratanja djoega, karena barang Sedikit teontoe
ada poela jang berlein lognt dan galivija atau keadaan
nja pada tiap tiap negeri di Minang-<abau, dan tentoe
sekali banjak djoega peorkara  ketjil - i\et_m tentgngan
scpan santoen itoe jang ta' diseboet didalarm kitab ini,
Jang hanja diziirken aroes drrah pada tiap-tiap diri
orang Minangkabau segenap tempat, dari teratak sam-
pai kedoesoen, dari doesnen samnrai kekampoeng, ke-
negeri dan kekota atau kebandzr jang ramai. Sckalian
itoe telah tjoekoep diseboctkan sidja, bahwa rasa Mi-
nangkabau itoe tentoe ada pada orang Minangkabau
sedjati, orang jang berdarah Minanvkabau, atau teta-
san Minangkabau, karena bangsa-bangsa asing seka-
lipoen jang bertoempah darah Minaugikabau atau lama
hidoep manis dan hiiocp berjampeer baoer dengan
orang Minangbabau, akan menuerti djoera jang de.
mikian itoe dan tentoe banjak pocla Jong memakaikan
dia oentoek pergacelan hidoepaja jany sopan (ber‘adat)
dan beradah dengan bangsa oraug Minsngkabau.

Sebab itce sekalian jang tiada te-scboet didalam
kitab ini poelant ma‘loem kepada ‘«nifin dan lebih baik
dikatakan sadja, bahwa sipergarang ini beloerr ahli
benar-benar bagi jang denukian oentoex menghim-
poenkan semo<ania, sehingwse kitab ini boleh dise-
boet poesaka jane tetap  den o setjoeknep-tjoekoen-
n]a Itoe tentoe tidak boleh «jadi. Akan membenarkan
isi kitab ini bagi orang Minangkabau jaug telah ber-
-oemoer dewasa tentoe socdah q()nkoep, djika meéreka
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sekolah, gocroe agama, pottoc apd dioega, jang hen-
dak mengembauglkan terhib sopan ke g da pangsanja,
sehingga orang Minangkatau sv,,dm dan orang asing
boleh mengerti, bahwa oracy jiny deradab itoe boe-

kan sebab bertimbhoen ‘;i;nr.;f:n_;ia saaia. "Walaupoen
ia ta‘ tahoe menguenal beelan dun  omatahari atau ta'
pandai menghitorg karsik d.antai (vandai), tetapi
‘adatnja baik, hormatas meclia, haw. anja pantas, ba
ik dengan lakoe gw;kua bodan, tolk  dungau lakoe
gerakan moeloet, maka orauy jang demikian itoe
tidak haroes dan tidak haial ditjiela oleh bangsa asing
dengan nama biadab dan kocreng adiar.

-_.\

Sebab itoe kitab ini bergoena diccsa kepada ban -
sa-bangsn, jeng hend:k noesaiar diM: zunqwabau atau
jang hendak mentjarikan oeninens nasib. ja di Minaugka-
bau, atau jang hendak hidoep baik daa hi aoep manis
dengan orang Minangkabau. Terlebih-lebih, berg.ena
poela kepada orany moeda-moeda, jang beloem pe-
noeh kepertiajaaan kepade cCadat dan  tedtib sopan
dan kelakoean jang scd i padis bangsanja  baik
karena hidoepnja beioem beri;r lama.  baik karena
tengah ingin menjelidi<i Sopan santoen hangsa lamn,
baik karena betcol - betedd koersng  fahom. Sebab
itoe kitab ini paiius i

Y ‘;nc,;;i wotan ditiat,d oleh
anak-anzk sekolah ¢:iocga, misabija anak inoend pang-

kat jang tutmgm d:se’. lah  rendah Boemipoetera
[sekolah kelas U] pelad: ropeladiar poda sekolah
jang lebih tinggi d Teoitoe snabpesn. Apalagi me-
noeroet perédiran. zinan Jdno pergerakan bangsa pa-
da masa ini, jang scbagii kewoiali memperhatikan
adat kebiasaan dan tertin sopainja.
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Makin terasa oléh pembatia nanti apa sebab maka
djadi tergerak pada hati sipengarang hendak "'menga-
rang Kkitab ini, selziab sipenzarang mentjoeraikan disini
betapa p. srtiiaian pikiraa sipeazaring dengen bangsa
asing, jang hampir terboeroe nafsoe dan terdorong
terhadap kepada bangsa Minangkabau,

Sekali hari sipenzarany bertjakap tjakap denz an se-
orang bangsa asinz pori aa iang lain-lain, sehingga
achirnja terpisahlan pertiakapia kami xepada hal so-
pan santoei ini.

Moela-moela orang ito= berkata: ,,Engkoe djangan sa.
lah mengerti atau amb:l ketjil hati kepada perkataan
saja ini, jaitoe pada soeatoe hari datanglah doea orang
Melajoe keloko (kedai) sajt ini, roepanjia ada salah
satoe maksocvdnja, entah hendak memieli, entah hen-
dak melihat-melihat sadja, tetapi crang itoe kekoerang-
an sjarat menoeroet tjara sopan santoen orang bd-
ik-baik, jaitoe meréka itoe tdak permisi dan tidak
memberi ns'arat kepadd.saja bagaimana dan apa mak-
soed ketoko saja; dia tidak memoeri saqlam, oempa-
manja: ,,assalamoe ‘alaikoem’ atau tidak membert
tabik, oempamania: “t:b'k toean®. Lain dari pada itoe
ia maee tahce poela lagi apa sebab saja  panggil
hadji kepada doea oraig percmpuean hadji jaug hen-
dak membeli apa-apa ketoko saja. Soenggoehpoen
saja soedah terangian sebabn]a, tetapi ia masih be-
loem maoe mengerti at s hal itoe dy: achirnia saja
soeroeh pergi sadga ktdOQﬂ orang itoe, sanbil saja
katakan apa-ava ketingealannja menoeroet sepandjang
‘adat jang baik. Waktce saja bertengkar itoe hadji
- jang doea orang itoe soedah pergi dengan memberi
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tahoe kepergiannja dan ketika itoe djoega datang
poela seorang hadji ketempat saja, laloe memberi sa-
lam dan teroes saj2 sozroch doedoek. Hadji ini men-
dengar saja bertengkar dengan kedoea orang itoe dan
mendengar djoega amarah saja kepada kedoea orang
jang sampai saja oesir itoe.

Roepanja hadji ini koerang senang hati melihat
dan menaengarkan itoe. sehingga ia bersiasat kepa-
da saja dengan baik, apa sebab kedjadian jang de-
mikian it.e. Adapoen orang kedoea itoe soedah berdja-
lan pergi. Setelah saja tjoeraikan kepada hadji itoe se-
moeanja, maka hadji 1toe tiadalah salah sangka kepada
saja.

Setelah kami beroending roendmg atds kebodohan
beberapa orang jang ta‘ tahoe ‘adat itoe, maka saja
laloekanlah soeatoe permintaan kepada hadji itoe, soe-
paja hadji itoe, demikian djoega crang patoet-patoet
jang lain, memberi adjaran disoerau-soerau atau dise-
kolah-sekolah kepada orang banjak atau kepada moe-
rid bagaimana scgala maioesia haroes bertertib se-
‘Samanja manoesia dan snhepaja hadji itoe sendiuri di-
soerau - soerau djangan hanja mengadjarkan roekoen
sjarat, mengadji, dan Sebagainja sadja, melainkan
haroes dan pautas sekali djoega mengard;akan tertib
sopan kepada orang banjak............"

Kata toean itoe lagi; ,,Sa]a lahnr disini, darah saja
tertoempah disini, sebab itoe saja tahoe djoega "hal
keadaan tertip sopan orang disini. Apalagi seperti sa-
ja ‘tinggal ditoko ini, bxasa saja dapati koerénah.
[pembawaan] orang disini tiadh bagai jang seharoes-
nja menoeroet sopan santoen. Saja harap engkoe akan’
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atau sopan santoen orang Mmaugkabau ada berlainan
djoega dengan orang DJavn Kalan ada seorang goe-
roe Belanda oempamanja datang dari Djawa ke Soe-
matera atau ke Minangkabau, maka ia mendjadi he-
ran akan tmgkah dan kebiasaan pembawaan badan atau
toetoer orang sini, walaupoen moerid bangsa Minang-
kabau itoe telah mendiawab atau menerangkan kepada
goeroenja tnenoeroet tjara dan sopan santoennja, te-
tapi sang goeroe terocs salah pengertian kepada
simoerid.

Szbab itoe pada pikiran sipengarang kalau perloe
kitab ini disalinkan kepuda hahasa Belanda atau ba-
~ hasa asing, baik ditambah atau dikoerangi, telah ré-
lalah si pengarang,

Begitoepoen hendaknja kalau ada orang jang soe-
ka mengarang atau menoekil ‘adat sopan soeatoe bang-
sa kepada bahasa Melajoe, oempamanja ‘adat sopan
santoen orang Belanda, orang ‘Arab, orang Keling,
orang Tjinra dan lrin-lainnja, akan djadi pembatjaan
crang Melajoe. Tambahan lagi pengharapan saja hen-
dakn;a is1 kitab ini djangan berlawanai dengan peratoe-
ran ‘alam [perédaran zaman] sehingga didalam masa jang
sednklt sadja kitab ini soedah patoet dimatikan. Sebab
itve djika nanti dibelakang hari tiada dapat saja me-
ngoebah-oebah sedikit-sedikit menoeroet langgamma
dan menambah-nambah, maka sajapoen réla hati djoe-
ga kitab iri dipoenjai orang Mingkabau jang lain.
Dan djika masih koeasa saja, serta maoelah bebera-
pa orang jang lebih paham daripada ‘saja menjem-
poernzkan kitab ini, tentoelah dengan kedoea belah.
tangan saja terima; dan pada tiap-tiap kalinja ditjetak
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doh dan ta’tahoe], demikian djoega beberapa bangsa
tocan dan bangsa lzin bamak poela jang ta’tahoe
sopan santoen jaug moelin itoe. Kiti akan sama-sa-
ma dapat menoendjoekkan tiontoh-tiontohnja. Dijika
toean dengan sc¢ngadja mengatakan itce sebab hen-
dak wenoedioe socatoe ‘bangsa [Minangkabau), boe-
kan menoedjoe benerapa diri, dan toecan bersangka
jang toean soedah tahoe tjuekoep perkara sopan san-
toen, dan bangsa toean bertertip scinoeanja, nistjaja
pembitijaraan kita ini mendjadi pertikaian pikiran jang
amat pandjang sekali......*

Achirnja setelah mendengar bantahan saja dan sam-
boetan saja atas bitjara toean itoe, maka kelihatan-
lah, bahwa ia hanja menoedosh heberana diri, dida-
lam tiap-tiap bangsapoen djoega. Kemoedian bertjakap-
tjakap djoega pasal jang demikian ini. Soenggoeh-
poen toean ini soedah mengakoo A n-kami telzh ber-
tjakap® jang laii-lain dengan senang hati dan ramah,
tetapi hal ini masih sadji meclekat dihatikoe sepan-
toen djanang dalam pinggan dan tergoeris-gocoris di-
hatikoe penaka toelang dalam rangkoengan sampai ke-
pada mengaring kitab iii, sebab tampak olehkoe bah-
wa moelanja toean itoe setengah tcrdorong dan tjen-
derong kepada bangsa saja.

Boléh djadi pnada sangkanja moela-noela hahwa
bangsa Minang kabau !ebih hanjak koerang mengennl
sopan santoen itoe, djika bertentangan dengan bangsa
lain.

Lain daripada 1toc maka teringin hatikoe hendak
menjoedahkan pekerd;axn ini, ialah pada s:«<ali wak-
toe seorang kawan saja menjoeroeh mceridnja meng-
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antarkan soerat kepada seorang toean. Setelah berte-
moe dengan toean itoe, loepa agaknja moerid itoe memin-
ta tabik, walaupoen moerid iloe sendiri soedah di-
adjar akan hal itoe dan soedah biasa djoega disoe-
roeh goeroe jang laia-lain, selaloe ia memberi hormat.
Setelah soerat diterimanja, laloe ia berkata: ,,Kamoe
anak sekolah?“ Djawabnja: “la, toean!“ , Kamoe ti-
dak diadjar hormat kepada toean-toean oleh goeroe-
moe? ,,Djawabnja: ,,Ada, dan saja tadi ada minta ta-
bik kepada toean, ruepanja toean koerang melihat, *
., Nah, baik! Lain kali mesti perboeat teroes sama
toean-toean atau orang jang terhormat!‘

Setelah ditjeriterakan oleh moerid itoe halnja de-
ngan toean itoe, dihadapan sajapoen, maka bertam-
bah teringat oleh saja hendak mengarangkan seboeah
kitab ketjil perara sopan santoen sadja, baik anta-
ra bangsa saja dengan orang asing (sekadarnja), le-
bih-lebih antara dia dengan dia.

Oleh sebab perkara-perkara jang terseboet dlataq
inilak maka saja teroeskan djoega pekerdjaan saja ini.
Dan lagi saia pikir, kalau kita ada wmwenaroeh kitab
in1 dan mengerti iSinja., ditambah poela dengan mem-
batja sopan santoen bapgsa lain, nistjaja kita keta-
hoei bahwa ‘adat sopan santoen kita banjak djoega
jang bersamaan dengan poenja orang lain, walaupoen
banjak djoega Jang berbeda-beda lakbanu siang dan
malam.

Kekoerangan tali perhoeboengan sopan santoen soe-
atoe bangsa dengan soeatoe bangsa boleh poela me-
njebabkan salah pengertian atau salah terima antara
sebelah menjebelah, oempamanja tawaan dan tingkah
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mengadjarkan djoega hal itoe kepada moerid-moerid
soepaja toemboeh dihatinja, sedjak moelai dan ketjil,
apalagi soedah besar, bal waharoes maneesia itoeberter-
tib sopan. Engkoe djangan saiah pengertian, dalam hal
ini, karena saja berkata ini dengan teroes terang dan
soetji hati.“

Djawab saja: ,, Apa jang toean katakan itoe Saja
soedah ma‘loem, saja pikir begitoe djoega, Sajapoen
ada mengadjarkan sekadarnjz hal itoe kepada moe-
. rid-moerid saja, tetapi kalau boleh hendaknja, banjak
orang jang bekerdja seperti demikian, boekan sadja
pihak goeroe-goeroe sekolah atau goeroe agama, bah-
kan segala pemimpin dan pengetoea dan segala
meréka jang menaroeh ‘ilmoe itoe wadjiblah bagi-
nja memberikan kepada orang lain jang dirasanja be-
loem tahoe. Sesoenggoehnja kalau diperhatikan soe-
roeh-soeroehan ‘adat, agama dan ketjerdasan soepaja
kita memakaikan sopan sant-en jang baik itoe, mé-
mang kita banjak berketinggalan, baik karena loepa,
baik karena tiada mengetahoei atau koerang mengerti.

Sebeloemnja saja meminta terima kasih atas ke-
soetjian hati toean dan permintaan toean itoe, lebih da-
hoeloe saja hendak menjatakan kepada toean, apa pe-
mandangan toean itoe kepada segala orang Minangkabau
~atau kepada beberapa orang sadja, karena toean
tahoe sendiri: ta‘ada soeatoe bangsa didoenia ini
boléh memanggakkan bangsanja bertertib dan so-
pan lebih dari bangsa lain, sebab kalau sama-sama
kita selidiki semoeanja bangsakbangsa itoe menaroeh
bangan [oelat] djoega.

Seperti beberapa orang bangsa saja [sebab bo-
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akan lebih sempoerna.

Djika saja tiada koeasa mentjétak lagx pada hal
masih bergoena, maka saja halaikan poela orang Mi-
nangkabau, jang lain mentjétak dengan tiada meng-
hilangkan hama saja: Djika ditambahinja diseboetnja:
,»,dan drtambam oleh' d;lka diperbaikinja atau disem-~
poernakannja atau ditjoekoepkannja, haroes djoega di-
seboetkannja.

Sedianja ‘adat sopan ini hendak saja toeliskan ber-
nomor-nomor, tetapi kemoedian saja pikir koerang
baik dengan ketetapan nomor pertama, kedoea, ketiga
dan sebagainja itoe sadja.

Disini saja berseroe kepada bangsa saja moga-
moga mereka itoe dari segenap golongan meneri-
ma dengan sedjoek hati akan kitab ini dan bermo-
honlah saja kepada mereka itoe, moga-moga mereka
itoe akan lebih mentjintai bangsanja, serta memimpin
dan membawa dia dari tempat jang gelap ketem-
pat jang terang, soepaja makin lama  makin rata dan
bertambah ganda bilangan bangsa kita jang dikelilingi
sopan santoen itoe. Boekan tahoe sadja, melainkan
pandai poela melakoekan. Kepada pemimpin dan pen-
tjinta bangsa, saja pohorkan, moga-moga hal keada-
an roemah tangga kita sendiripoen dioetamakan sa-
ngat poela, sementara kita menghiraukan kehidoepan
dan keadaan bangsa kita bertentangan dengan bangsa
lain. Tatkala mengoesahakan pagar dan loearnja,
tentoelah perloe kita oesahakan jang dilingkoeng pa-
gar, karena djika ditjela orang bangsa kita atas se-
soeatoe hal, demikian djoega tentangan sopan santoen
ini, tentoelah toean-toean djoega lebih dahoeloe jang
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akan tampil berdjoeang dengan orang lain itoe,

Kepada penghoeloe-peshoeice atau nénék mamak, sa-
ja sembahkan permintann ini, socpaja anak kemena-
kan kita digembalakan, ditegoer disapa, diperhatikan
tingka: dan koerenahnja, ditoondjoekkan djalan Jang
betoel kepadanja dengan lakoee beria-ia dan herboekan-
boekan, terdioeal terbeii, karena kalau dipoenjai sa-
dja barang soeatoe tanaman dengan t1a‘ dioesahakan,
beloem halal harta kita. Kalau kemenakan kita diticia
orang maka dibilang-bilanynja kita [nénék mamaknjal
djoega

Kepada orang toea, saja berharap moga-moga orang
toea anak - anak (iboe bapa ) jang selaloe bertjam-
poer baoer dengan anak, haroes betah, tahau, akan
memberi tegoeran dan nasihat kepada tingksh prangai
anak, apalagi kalau melanggar sopan santoen kita.

Kepada goeroe-goeroe agama saja m~‘loemkan, moe-
dah-moedahan goeroe-goueroe agama itoe betocl-be
toel menoeroet keffendak agamz, membawa h mba Al-
lah kepada daracjat diri, jang hernama sam3 rata dan
sama rasa, boekan dengan megoering! ‘adat sopan san-
toen jang moelia dan baik, boekin menoamboehkan
sifat koerang adjar, memockoel rata sadia martabat dan
daradjat manoesia itoe, soepaja ,,sama rata, sama rasa‘
itoe terletak pada tempatnja. Adjarkannlah kiranja tertib
sopan jang moelia, ‘adat jang haloes dan tahoe ber-
hormat-hormatan sesamanja manoesia! Bahwasanja hak
dan kewadjiban kita sama disisi Allah ta‘ala, tetapi
Toehan telah mendjadikan ‘alam ini goenoeng dan
loerah, serta telah melebihkan hambanja jang mem-
pergoenakan pikitannja atau ‘akalnja jang soetji, be-
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nar dan loeroes, serta ‘adil din berbocdi, seperti ha-
dis Melajoe mengatakan: ,kelebihan manoesia karena
‘akal, kelebiha. boeroeng karenn sajap*. Adjarkanlah hak
dan kewadjiban manocsia bepada Toehan, x:zpala
manoesia, kepada hnatatg, kepada segala achloek.
Adjarkanlah kesaman1 manc:sia d=ngin manoesiy dan
kelainan orany deagan orang-orang. Adjarkanian per-
bédain fepoeng dzugan kapoer. Ad_;»r‘nah orang banjalit
ini bertertih dan damai. serta tahoe membdawakan di-
rinja kepada tiap-tiap minocsin dengan lakoe jang
pantas, dan sopan santoen, moeslimin sama moesli-
min, moeslimindengan lainrja. Adiarkaaiah menoen-
toet kebenaran danmenoentoet hak dengaa djalan aga-
ma, mengeioearkan dan moinajakas jzar &° dapat atau
jang terasa dihati; djangan diadjar omng ,ioetoep moe-
loet'“ sadja. Adjarlah ia tepeiaer bockan menekoer-
nekoer waktoe goeroe bernas:hat. Adjarkanlah tara ke-
moeliaan orang Isiam, larangl:ii kesaimoongan dan Ke-
koerang ad;aran orang moesli:nin, baik esama..;a moes-
hmin, walau dengan jang buexan sJkalipoen, svepaja
njatalah ketinggian oiang Islim jang dikehendaki Nabi
Moehammad itoe. ‘Adat jang Dbuix, tertip  sopan santoen
dengan tinggal, djangzn tinguall Amin,

Kepada gocroe-goeroe sekolah diperiakan, hoehaia
hoebaja  kita bLersama-sama menoendjoekkan sopan
santoen itoe kepada moerid. Betoel goeroe seiali me-
ngadjar kesoetjian hati, tingkah lakoe d n perarvan
jang baik kepada oerid, teta 5 haroes roeot i Ki-
ta adjar mertiobakan dia icesm;xan dﬁn ‘adat jing va-
ik itoe, bila diperlakoekan tepada s:$.ma manoesia
jang bertingkat-tingkat itve: ada toes, ada moada ada
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jang diberiTtaufik oléh Toehan dengan pangkat dara-
djat dan martabat serta ‘akal din boedi. Soperti kita
soedah tahoe maksned pemerint:h didalam oendang-
oendang, bahwa maksoed peng djaran itoe boekan
oenfoek membatja menoelis dan herhitoeng sadi2, me-
lainkan teroetama mendidik djoega ‘akal boedi dan so-
pan santoen anak-anak. Djangan kita berpaling dari
itoe dan djangan poela lalai fasal :.:r¢, soepaja Soetjilah
pekerdjan kita.

Sebenarnja jang soedah-socdzs teiah  ditanamkan
kedalam hati moerid-moerid sh¢ .a baik hati, Haik la-
koe, kepada orang toea, goeroe, - rang baik-baix din
kepada segala orang sedapat-da tnja, tetapi mentioba-
kannja adalah djoega kita berkcu rgalan. Pada picir-
an saja pertinbaan ini patoet .4 adiarkan waktoe
peneadjaran bertjakap-tiikap dai setinp waktoz.

Soenggoehpoen ada.ijoega i erid-moerid demi te-
lah lepas dari sekolah dan dj: ' orang baliz, jeng
bersifat koerang adjar, koerang ‘-d:, koerang tertib
dan sopan, tetani itoelit boleh dj:di sal:h didikan
diroemah atau dimana- mana, sal..» 2erbaoeran dan lain-
-in, atau toeroenannja manocsia ang lantjoeny "atau
palsoe; djadi hendak k-mbali kepada asalnja.  Tetapi
haroes kita pertjaja ba1wa sebauagian vesar seraks
jang akan sesat mocla: :a, achirri-a djadi betoel karena
telah kita beri sendjata ..epadania. Siingkar ma)= mem-
boe.ngkan sendjatanja dan menita-ujiakan percidhanaia.

Demikianlah, kita dengan goerue agama setili tign
wang djoega.

Djanganlah kita loep), bahwa kita sclaloe berboueat
‘ibadat kepada bangsa dan tanah air bersama-sama
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dengan kawan-kawan jang lain-lain, jang terseboet diatas
ini dari pada segenap golongan atau segenap djabatan.
- Kepada orang banjak permintaan saja, moedah-maoe-
~dahan kita sekalian jang berbangsa Minangkabau dja-
nganlah maoe perkataan ,,minang‘ bangsa kita dihilang-
kan orang atau kita sendiri memboeang dia, sghiﬁg‘ﬁa
tinggal ,,kabau‘ (kerbau) sadja.
"~ Siapakah jang bitsa diseboet kerbau ? Tentoe orang
jang ta‘ ber‘adat, ta' ada tertib sopan, koeuhg adltr

Kita haroes ber‘adat dan berlakoe baik kepada 'se-
gala orang, seperti orang kepada kita. Melainkan dji-
ka orang koerang adjar atau tidak ber‘adat kepada
kita, baroelah kita ambil poela djalan lain. Tetabi
dpna dapat, djika boleh, djika maoe, djika sempat, -ma-
rnlah kita, toendjoekkan kﬂpadanya bahwa kita manoe-
sia, kita bcr adat, kita bertertib.

Boekan hati sadja jang baik dan berSih serta me-
naroeh ‘adat sopan, melainkan tahoe poela memba-
- wakannja, djadi dengan hati, dengan moeloet dan
dengan gerakan badan. v

Lakoekanlah itoe, karena kadang-kadang kalau kita
ta‘ ada ‘adat, ta‘ bertertib, boleh poela ,,menggah ¥oeboer
nénék mojarg kita, membalik-balik toelangnja ‘atau
mentjoekoer kepala kita sendiri,* bahkan kalau bertenta-
ngan dengan bangsa lain. kadang-kadang tiada  jang
bersalah sadja jang ditjela, atau dimaki atau dikataTtja,
melainkah -bangsa kita sendiri poen xadang-kadang te-
roes ditjatji makinja. Dalam hal ini kita tinggal diam
atau menegakkan benang masah, karena salah sendiri,
atau hanja dapat melindoengi bangsa sadja dengan
perkataan »saja sendirilah seboet, d]angan bangsa sa—
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ja dibilang-dibilang!*

Kepada bangsa asing saja ma‘loemkan, bahwa men-.
noeroet ‘adat sopan santoen orang Minangkabau, ta’ bo-
leh membawakan tjoepak dan gantang kenegeri orang atau
mengoekoer mendjangkakan atau mengagak mengagih-
‘kan, ketjoeali sebab kekoecasaan jang tiada soetji, ke-
tjoeali karena ‘adil dan benar. Lain dari pada jang sebe-
" narnja, teroetama poela dalam ‘adat hidoep bertjampcer
‘baoer, ‘adat hidoep roekoen damai dan hidoep manis

Ketahoeilah, karena telah djaoeh perdjalanan dan
banjak penglihatan—hingga sampai ke Minangkabau—
- bahwa tiap-tiap bangsa ada menaroehitjela dan tiap-
tiap hamba Allah ada menaroeh kelebihan dan kekoe-
.rangan. Didalam jang baik ada jang djahat, didalam
jang beradab ada jany - biadab, didalam bargsa jang
ber‘adat dan beradab ada orang jang koera:g adjar.
‘Scbab itoe djika kita bertemoe perkara jeng me-
loeari ‘adat jang benar itoe atau bersoes orang jang
~ta‘ bertertib sopan, p:toetlah bagi kita dengan sebo-
leh-boleh memberi ad sran kepadanja (djixa ia maoe);
djanganlah kita ham> em maki atau tjertjx akan
-dia apalagi akan bangsa : § a melainkan kewa-
- djiban kita sesama :nanoesia sedipat - dapatnja me-
mimpin orang jang he:;:d.:k djatoeh atau sesat, kepada
< djalan jang Dbenar. Hal memaki dan mcmanggak
- itve, patoet diboeangkan, karena semoea itoe se-
misal menanam pohon jang berboeahkan oepas ra-
'tjo‘-n atau scbagai berkeboen djelatang -’ semata-mata,
- jang achir-achirnja merenggangkan perkariban dan per-
baoeran....... dan boleh djadi nenerbitkan api perban-
tahan. Gadjah biasa tcrdorong karena besarn,éaz tetapi
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kalau ia terSoengkoer amat boeroek roepanja. Demikian
poen orang beradab dan pandai jang soeka terdorong;
diika dapat tangkisan jang benar achirnja maloe.
m o e k a (tersipoe) szhadja. Perboeatan jang baik, basa"
basi atau boedi baik sadjalah jang menegoehkan tali
pertjintaan can persahabatan -seorang dengan seorang,
soeatoe hangsa dengan soeathe bangsa. Oetang boe-
dilah jang selaloe di bawa niiti, walaupoen ada djoe-
ga hamba Allah jang membalas air soesoe dengan
toeba; tetapi (!janganlzh kita bermisal-misal dan ber-
kedjar-kedjar kepada :ing boeroek itoe.

Tatkala kita lihat Li--roek dan djahat orang, kenal-
lah baiknja soepaja mendatangkan kesabaran kepada
kita, jang moedah-moedahan dapat mengampoeni ke-
salahann;a [mennlong). Djanganlah seperti pepatah: pa-
nas sefahoen dihapoeskan oléh hoadjan sehari. Socng-
-goehpoen demikian haroes kita beroesaha dan memboe-
ang kesalatan, walau sebesar ramboet sekalipoen. Wa-
djib kita beutp kepada kesalahan dan sajang kepada ke- -
benaran. Djangan poela kita melonggokkan kesalah-
an orang, kemoedian dilepaskan seperti empangan
roentoeh, ta' ada ampoenan lagi. |

Kepada soeami-soeami dan isteri-isteri saja sam-
paikan, moga-inoga a~én hidoep manis dengan sopan
santcen jang ienjensii nuu sl v.a pithak. Karena keroe-
koenan dan hicoep moosis itoelai djcega jang melemak-
kan makan €ar menio jakksp tidoer. Dihadapan orang
fain haroes socami i ri bertertib jang baik serta ber-
moel-a djernily; tetapi dirka ber.loea «qiri perboeatlah
apa iang okan menerangkar kedoea belah pihak,
bertocadjoek - wendjorzan  dun  beria-ia  berboekan-
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boekan. Begltoe orang baik, hegitoe orang patoet
djangan seperti ajam dengan elang atau scperti an-
diing dengan koetjing sadja.,

.Sopan santoen inilah boemboc dan rempah jang
nomor satoe, itoelah goena-goena (pekasih) jang me-
lebihi semocanja.

Kepada pemerintah dan terperintah saja harapkan,
moga-moga djangan seperti hidoep harimau uengan
dengan kambing. Sipemerintah bengis dan pemarah
serta pendorong, Siterperintah takoet dan bentji
serta ingkar dan moengkir atau lari. Tolong meno-
long dan beri memberi. Jang memerintah dapat rezeki
dari terperintah dan siterperintah dapat rahmat pemeli-
haraan atau kesenangan dari pemerintah. Tabik dan hor-
mat jang diberikan kepada pemeritah itoe djapgan se-
perti tahi jang berboengkoes kain soetera sadja herdak
nja, melainkan tabik jang sebenar tabik, tabik karena
kasih sajang dan tjinta. Begitoepoen kebalikannia:
Oc_lalj jang menjoesar akar itoe hilangkah bisanja ?

.Kepada indoek senang . dan anak senang, harapan
sipengarang, sama djoega seperti kepada pemerintah
dengan anak boeah, jaitoe memakaikan sopan santoen
djoega. Oesaha dan peloeh seni anak semang, loeroes
dan benar atau toeloes ichlas anak semaung, harces dite-
rima dengan moeka jang bertjaja-tjaja. Inilah sopan
santoen. QOesahanja dan toelangnja kita harapkan, dan
kawan kita bersama memoengoet hasil, haroes dan wa
djib poela kita pandang dia sebaghai an ak semang jang
mcnjenangkan hati.

Goenting . menggoenting hati, achirja menerbitkan
goer.ting mengoenting da.am hpatan

k]
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Achiroefikalam sajx hap kepada segala orang da
lam segala djabatan, teatoclah askan  hidoep dengan
membawakan sopan santoen djoega. Kemoeliaan jang
dikehendaki, tabik iang diminta-minta, boekan kemoelja”
an jang Ssoetji, melainkan terpundang barang rampasan
sadja. Tiap? orang kebiasaar Uerbatoe cedjian dikepa-
-lanja akan menimbanyc tinehat, maioesia baik perkara
‘oemoer, baik perkara “ih;:w-*, l#im perkara djika tiada’
berkenalan atau ta‘tahoe.

Kepada seorang st : t1° kenal akan seorang sedi-
kit benar ‘adat sopan «.ntoen ini dilakoekan, kadang-
kadang sama-sama ta pedoeli, scengoehpoen deni-
kian hendak diterangkan djoega nanti didalam isi ki-
tab ini.

Didlam pendahoelqean ini soedah dilakcekan me-
retas djatan akan memnbawa pembatja soepaja socedi
mempo=njai kitab in, serta mengharap snsepaia sajaig
akan sopan santoen foe sambil akan hertambah soe-
ka 'melakoekan dia: loepa-loepa mengingatkan, lapoek-
lapoek mengad;ang,i.

Cisinilah kita merasai patoet atau tidakuja kitab
1 dikembangkan, haroes dtau tidaknja dipoenjai
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Fasal 1.
Pertemoean dan pertjeraian.

‘Adat sopan santoen ini diperlakoekan orang dida-
lJam pertemoean dan pertjeraian dan lagi akan mene-
rangkan betapa seseorang harges membawakan dirinia
akan orang lain atau bctapa seorang naroes berlz koe
dihzdapan orang lain atau mendjelis kerapatan atau
perkoempoelan atau toempoek.

Diika bcloem ada pertemoean, heloem poela toem-
boeh bagz.mana melakoekan tertib sopan santoen itoe.
Soedah lizim kolau menoesia bertemoe dengan kena-
lan (ketahoean) memakai ‘adat sopan santoen, baik
dengen tegoer sapa, bak dengan isjarat (tanda). Boe-
kan manocsia szdia berlakoe demikian, sedangkan bi.
natang lagi menar~ch ‘adat sopan santoennja, oempa-
manja: ;wertemo& n andiing dengan toeannja, anzk ajam

dergan biangnja (indoeknja), semoet dengan semoet

d. I. L | |
Semoet, oempamania, selaloe ia seperti bersaiam-
csalrmar: kalau bertzmoc dengan kawannja. Maksoed-

nia hendak tahoe atau memeriksa atau bertanjakan hal

nww C-masirg, hroef ma hendak memeriksa betoel-

» kiwenria ‘2ne kortemoe itoe atau tidak dan apa-
3« I ‘arg ieleh o vercled kawsrnin  ditengi b ¢jalan
S FR VIR Tkih hadiar ke waurJa mke Fembalis apa kabar,
cra hot, apa bernemﬁe ..... d. . L

Demikianlah machloek jang berpirdah - pindzh ini
masing-masing dengan ‘adatnja, makin ber‘akl ia ma-
Lin bariak matjiam tertib sopannja dan makin haloes
‘adstnia. ... sampai kepada manoesia jang dapat me-
neatoer dan memikir leb:k dari cegala binatang, mem-

.
/
¢ L
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poenjai poela sopan saantoen lebih dari segala ma‘loek
itoe. Alangkah hina dan maloenja seseorang jang ta‘
ber‘adat sopan santoen!

Demikianlah manoesia ini telah mengatoer sopan
santoen bangsanja dengan amat baik menoeroet hé-
matnja; adakalanja berseSoeaian dengan, adat sppan
orang lain, adagkalanja tidak, adakalanja berlawanan
sangat.

Soedah galib apabila toemboeh pertemoean toemboeh
sopan santoen. Misalnja kalau orang Minangkabau ber-
temde dengan orang Minangkabau jang lain, jang ber-
kenalan, maka toemboehlah tegoer sapa, oempama-
nja: Hendak kemana atau dari mana; apa
maksoed seperti orang lain mengatakan apa ka-
bar atau betapa pelajaran, atau bagaima-
na perdjalanand. . 1

Galib orang Minangkabau moela-moela bertemoe
itoe bersalam (berdjabat fangan) atau memberi hor-
mat dengan kedoea belah tangan.

Angkat tangan itoe setinggi mata dan antara tangan
kanan dan tangan kiri djarang (kira-kira sedjeng:al),
kalau minta r:a‘af kepada orang banjak atau sebarang
orang; tetapi kalau kepada orang besir-besar kedoea
tangan itce dirapathan.

Pada m2sa ini ¢2lib goela wember: hormat ioe se-
belab tangan (iapen). T boleh Conoan tongen kir,
kalsu tidak kepacda kawen jang schati heaar; itoepoen
koerang pantas. ;

Kepada orang ¥esar atau lebit martabatnja, dengan
tangan kanan; ada jang agak diboengkcekkan ping-
gang kehadapan, ada jang agak ditekoerkan kepaia
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kemoeka sedikit sedanyg imengangkat tangain 1toe, ada poe-
la jang beralas sikne kanan dengan tangan ki, tetaps
semoea itoe ta‘ boleh terlaloe lekas mengangkat dan
menoeroenkan d. 1. 1. jang vaoti akan diterangkan di
belakang.

Seperti tadi soedah dikatakan toemboehnia perba-
hasain sopan- itoe waktoe tcemboeh porte moean, maka
demikian djoega kalau hendak bertierai.

Disini hendak diseboetkan bet2pa kita melakoekan
itoe :

Kepada orarig tinggi.

Maksoednrja orang tinggi itoe, jaitoe orang Herpang-
kat atau orang jang berdjasa atau orang jang Dber'il-
moe. Sekarang radja ta* ada lagi, sebab itoe ,,dari
djaoeh mengangkat sembanh soedah dekat mendjoen-
djoeng doeli itoe* ta’ dipakai lagi, begitoepoen sebab
toeankoe laras soedah ta’ ada lagi, maka menjem-
bah menjoesoen djarinan sepoeloeh
itoe ta' ada poela lagi.

Sekarang galib orang wmembert horinar kepada orang
tinggi dengantabik dan dengan salam(ber-
diabat tangan).

(1) Dféngan tab ik adalah seperti diterangkan ta-
di.

(2) Dengan salam,ialah: le dengan kedoea be-
lah tangen, 2e dengan sebelah tangan tetapi sikoe
kanan dialas dengan tangan kiri, 3e sebelah tangan
sadja, tetapi adalah memboengkoekkan pinggang se-
dikit akan menekoerkan kepala sedikit arah keha-
dapan. ‘
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Keépada orang banjak
Dengan salam:
a. Kalau dengan sahabat bergoentjang tangan.
b. Kalau dengan kenalan bersalam sadja.
c. Kalau dengan anak sahabat bersalam dan ta-

ngan kiri galib memegang kepala anak itce.
d. Kepada orang-orang jang lain bersalam sadia.
Dari a sampai ke c biasa diiringi dengan se-
njoem. Kalau perloe bertanjakan ,,Apa kabar, da-
ri mana, atau hendak kemana.
Dengan tabik seperti biasa sadja.
Kepada iboe bapa
Dengansalam: -
Galib anak-anak, baik besar atau ketiil, bersalam
dengan bepoeloeh djari kepada iboe bapanja, hmg-
ga anak jang soedah ber‘oemoer (besar) poen me-
lakockun demikian.
Dengan tabii:. Biasanja orang Mmang,kabau maloe
membun tabik kepada orang toeanja. Kalau akan
dilaknekan dijeega tentoelah seperh kepada o-
rang tinggi. | ‘
Kepada goeroe kita

Dengan salam serpertt kepada orang o-
rang tinggi atau kepada orang teea
kita, boleh dipilih.
Dengantablk seperti kepada orang tmggl

Kepada sanak saudara
Dengan salam, seperti kepada orang banjak
dan sahabat. -
Dengan tabik, begitee djoega. .
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Kepada madjelis kerapatan

Dengan salam. scperti biasa. .
Dengan tabik sebelah tangan, sambil menjatakan:

Htabik engkoe-2ncekoe, atau tabik toean- tnean, a-

Jiau tabik engkoe-engkace dan toean-toean atau sian-
,Seng sianseng

Kepada madjelis djamoean
Dengan salam, menilik kepada tempat kita bersa-
lam, tetapita‘ada goentjang tangan.
Dengan tabik: djika diperdjamoean orang Minang-
kabau (Istam) dengan mengoet;ap ,.assalamoe‘alai-
koem* sambil mengdangkat sebelah tangan atau ke-
doeania [tetapi diarang boekan dirapatkan kedoea
tcpak tengan); djike djamoean O.ang lain, ten-
toelah deuagan: tabik toean-tcean* (Belanda, Ke-
ling, Diepang d.lL) ,tabik sianseng-sianseng (Tji-
na). Kepada orang Tiina jang keadaannja seperti
orang Eropah tentoe boleh dipakai ,tozan-toean
djoega.

Kepada bangsa asmg

Dengan szlam: sebelah tangan
Dengan tabik: sebelah tangan
Adapoen perempoean kepada laki.laki atau
peren gcean samae  perempeecan ta' bigsa
mermcial tabik (cugkat tarngar), melain- -
kan ( srsalam atou eg.)er sepa sadja.
Laki-1alt kepada pererapoean bolek hersalam, boleh
mintax :abik (angkat tan, rax.) bolzh tegoer sapa.
21 Miuockabau laki-In%i beleh bersalam dengan
perempuean kaoemn;a atau moeridnja jang oe-
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joem bersoeaimi, tetapi ta‘ boleh bersalam dengan
sebarang paorcmpoean, kalau ta® izin lakinja dan
biasa orang Islaa melikoekan bersalam beralas
tangan dengan kain, soepaja djangan  bersintoeh
koehit laki-laki ‘dengan koelit perempocan, kalau
salah satoe- berair semnihjang (beroedoe’) Kalau
laki-laki rainta tabik, perempoean menganggoek [ini
lazim pozl1 sekarang s:perti "adat Evrapan); tetapi
biasa poela dengantegoer dan sapa sadja.
Bagitoepoen anak-anak sekolah jang perempoean
tidak angkat tangan kepada goerne, ketoea dan
pembesar sekolah kalau masoek kalasnja, melain-
kan berdiri sadja dan boléh menganggoekkan
kepala sedikit.

Péndéknja segala orang jang maoe mengerti dan
imaoe memperhatikan sopan santoen itoe, nistjaja ia
akan pandai ber‘adat sogpan zcpada segala manoesia.

Jang ta' sedikit djocga tianggoeng melakoekan itoce,
jaitoe orang jang biasa, Sebab itoe haroes kita bi a-
sakan diri xita akan jang demikian itoe, soepa-
ja achirnja kita pandai sendirn berlakoe kepada.segala
manoesia, menoeroet tempatnja dan ‘adatnja.

Sekarang marilah kita perkatakan betapa haroes kita
berlakoe, kalau hendak masoek toko atau kadai orang
atau hendak naik roemah orang dan betapa poela ka-
lau kita hendak pergi dari sitoe.

I. Masoek kedai.

Baik kedai besar (toko), baik lepau atau kedai apa
dijoega, tentoelan ada kepalanju atau penoenggoenija,
ada orang Minanskabau, ada orang Keling, ‘Arab, Dje-
- pang, Tjina, Belandad. |, l. Kalau kita hendak masoek
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kekedainja haroes kita memberi salam atau memberi ta-
bik dan kemoedian permisi (minta izin) .masoek me-.
lihat-lihat. Begini biasa dikatakan orang: ,, Tabik
toean, atau assalamoe‘alaikoem !"* Kemoedian ,,permisi
masoek inelihat-lihat! ,.Biasanja didjawabnja : ,,Tabik!
Wa‘alaikoem salam. Boleh masoek!.Ja! Baik! ,,Apa
mace dibeli.” Atau dia tidak bertanjakan itoe, mela--
inkan dnkoetnp kita kemana pberdjalan, maksoednja ka-
lau-kalau ada jang akan kita tanjakan atau akan kita
lihat. Djadi boleh didjawabnja atau diambilkannja,

Kalau kita hendak berdjalan [pergi] dari sitoe, ten-
toelah kita memberi salam atau minta tabik atau de-
ngan isjarat jang. lain djoega. Hal ini baik ketoko sia-
pa sekalipoen-—haroes kita perhatikan dan kita lakoe-
kan ‘adat sopan kita, ki:a njatakan adab kita, karena
menoeroet kata orang Melajoe : ,,orang mendjadi radja
ditampatnja atau pada haknja.“ :

Hal inilah jang haroes kita bersaina-sama mengem-
bang lebar, soepaja kita tambah beradab dan berter-
tib, apa lagi dengan bangsa-bangsa asing, jang biasa
lekas salah penerimaan . . . . dan achirnja teroes men-
tjela, mentjatjat dan menghmdkan kita. Ingatkanlah ini
disoerau-soerau, ditempat rapat, disekola-sekolah d.1.1.
kepada orang banjak.

II. Naik roemah.

Dalam hal im ada heberana fasal, jang haroes di-
tjoeraikan, jaitoe : ~

Naik roemah sendiri.

Dalam hal ini tentoelah dengan tertib djoega, teta-
pl biasanja habis dengan ma‘af dan moepakat sadja.
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Lebih-lebih djika roemah tempat naik roemah sendiri
atau roemah séwaan jang ditempati sendiri beranak
bini. Tetapi kalau roemah itoe kepoenjaan bersama,
t .ntoelah kita dengan sitinah djoega naik roemah 1toe
atau leih dahoeloe baioek, diangan naik teroes dan dja-
ngan laloe lalang sadja, karcna boléh djadi (bardnohah)
didalamn roemah ada kaoem isi roemah (ahloe‘lbait) jang
- seding bergoerau-goerau atau sedang memmboeka badan
atiu lainy jang menjebabkan ia termaloe.

Kalau pintoe terkoentji, menocroet ‘adat kita haroes
diketoek dan dipanggil siapz? mng patoet memboeka-
kan; terant bissa dipanggil anak®, Isi roemah haroes
menanja siapa itoe. Maka dikampoeng?® hal imengetoek
pintoe dengan ketoek djari itoe ditakoeti orang, disang-
kanja orang djahat hendak masoek. Sebab itoe beroe-
ling-oelang? ditinjanja,, siapa itoe. Dikampoeng
ta‘maoe orang memboeka pintoe teroes, kalau orang
i engetoek perlahan-lahan,dan menjoeroeh masoek, sebe-
loem dikenalnja orang datang itoe. Berlain hal ini sedi-
kit dengan ‘adat, Em pah. Orau: Eropah memberi izin
oidng jang me:xsetoe%\ itue masock roemahaja, rmesk!
poen kadang, ta' diperiksanja- lebih dshoeloe siapa
orang itoe. Asal sadja snadah bolch masoek, didjawab-
nja ketoek itoe dengan: ,,jal" artinia soedah boleh
masock. Bagi orang Minangkabau hal itoe didjaganjn
benar, sebab siana tahoe ada orany djahat jang hendak
“merampok, lebih, waktoe malam hari, haroes ditanjanja
benar daiocloe siapa orang datang itoe.

Naik roemah kaoem.

a. Roemah saudsra iang perempoean,
b. Roemah iboe,
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C. Roemah kaoem jang lain-lain.

Semoeanja memakai tertibnja, teroetama setiba kita
dihalamannja, haroeslah kifa batoek? atau memanggil
salah scorang anak kaoem dan anak saudara kita itoe
(kemanakan), kalau ada ia beranak. Kalau tidak pang-
gil. sadjalah nama saudara kita jang perempoean itge
atau kaoem Kita jang lain menoeroet panggilan jang
lazim kepadanja. Artinja memberi tahoe lebih dahoe-
loe atas kedatangan kita, soepaja waktoe kita naik dja-
ngan isi roemah terboeroe? melakoekan ‘adatnja kepa-

da kita atau mengambil kainnja (kalau ia beranzk ba-
djoe atau koetang sadja) atau menghentikan pergoe-
ranannja, kalau ia sedang bergoerau laki bini, jang ta
haroes kita dapati dengan terserboe sadja Atau kalau
kita bertemoe dengan kemenakan dipekarangan, haroes
kita soeroeh ben tahoe, mamak datang.

Setelah kita mengatakan jang perloe kepada Kita,
athu sesoedahnja kita mengatakan apa-apa dan me-
noendjoekkan apa-apa, laloe kita bertanjakan anak-
anaknja kepadanija atau kepada anak itoe sendiri. Ke-
moedian kita mengatakan hendak pergi lagi. Ta' bo-
leh kita memboecal dan omong kosong dengan sauda-
ra kita jang perempoean atau semenda kita, lebih-le-
bih ta® galib bergoerau senda dan bergarah-garah. Ka-
lau kita bergoerau-gocrau boleh djoega asal jang meme
beri pengadjaran dan menjenangkan natinja [berha-
loean kekanan] sadja.

Naik roemgh orang lain.
Kalau kita henduk naik Poemah crang lain dari pada
kaoem kita, haroeslah dengan beberapa sjarat, pertama
ada laki-laki diroemah itoe jang sebagii soeami atau

o
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bapa roemah, kedoea ada orang toea perempoean jang
sebagai iboe atau nénék roemah. Kalau isi roemah
itoe orang perempoean moeda sadja, ta‘ ‘adatnja Kkita
soeka naik, walau perlog¢ sekalipoen, hanja haroeslah
kita tinggal dibawah [dihalaman] sadja.

Kalau ada orang laki-laki jang beroemah diroemah
itoe, dengan dialah kita bertentangan dan bersalam
dan berbitjara lebih dahoeloe kalau hendak lekas se-
kali, haioes teroes terang dinjatakan sadja apa mak-
coed tetapi kalau tidak terboeroe-boeroe tentoelah
tlmbal balik bersirih-sirihan rokok, kalau perempoean
besirih-sirihan sirih.

Naik roemah atau masoek tempat jang
ada tertoelis ,;terlarang masoek*
atau ,,verboden toegang*.

Kalau ada tempat-tempat jang dimoekanja atau di
gerbangnja atau dipintoenja tertoelis ,teriarang ma-
soek atau,verboden toegang® maka tempat itoe tidak
boleh dimasoeki sebeloem minta izin |permisi] kepa-
da pengetoea atau jang kepala pada tempat itoe; atau
salah seorang jang rasanja boleh memberi izin kepa-
da kita dalam tempat itoe.

Kalau tidak dilakoekan jang demikian itoe, artinja
kita masoek sadja ketempat jang terseboet, adalah be-
berapa kesalahan jang haroes kita terima.

1. mendapat amarah dari jang kepala pada tempat

' itoe.

2. boleh poela mendapat hoekoeman, kalau jang ke-
pala pada tempat itoe mengadoekan.

3. bolek mendapat aniaja jang beloem tentoe matjam-
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na.

Péndeknja naik atau wasoek tempat apa djoega jang
ada ditoenggoct. haroes minta permisi; dalam hal itoe
aoleh poela jana kepala disitoe menerangkan djalan-
Jialannja pekerdjaan pada tempat itoe, oempamanja
didalam paberik-paberik, kapal, béngkél d.|l. 1.

13
- ” v

Dalam hal jang terseboet diatas ini semoeanja bo-
teli dikatakan terdjadinja waktoe pertemoean. Maka
apabila kita akan Dertjerai dengan orang jang berte-
moe itoe hendaklalf dengan ‘adat- sopan djoega, oem-
pamanja dengan mengoelang tabik dan salam, atau
-minta 1zin hermohon diri, lebih-lebih kalau masoek
ketempat-tempat orang bekerdja, patoet sekali atau
wadjib bagi kita menjatakan terima kasih kita dengan
moeloet atau gerakan badan, waktoe Kkita akan pergi
dari sitee.

Fasal 2.
Pertemoean dan pertjeraian jang lain.

Biasa orang bertemoe ditengah djalan. Disitoepoen
dipakaikan sopan santoen dan basa-basi. Menoeroet
galib di Minangkabau ditegner atau disapa. Jang me-
negoer biasanja jang toea lebih dahoeloe, baroe di-
diawah cleh jang moeda. Kalaw sebaja ditilik kepa-
da C‘ibmoe atau martabataja; jang berfilmoe dan jang
berpangkat, itoelah lebih dahoeloe menegoer. Tetapi
kalsu memberi salam atau wmeminta tabik, galib-
nja jang mocda lebih dahoeloe. Pertemoean biasa ha-
ijalah dengan tegoer sapa dan tabik salam sadja, lain
dati itoe tidak ada, ketjoeah kalau bertemoe dekat roe-
mah kita, haroeslah diperbahasakan, dibawa singgah.
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Bagaimanakah kalau pertemoean loear biosa, oempa-
manja sebab lama ta‘ bertemoe atau bertemor  dekat
kampoeng kita ? Dalam hal ini sesoedah bersalan, ha-
roes bagi kita membawa singgah orang djaoch itee,
keroemah, atau kckampoeng kita, baik mace ia, baik
tidak. Dalam hal itoe kita diseboet ber‘adat oleh diri
kita dan ole% crang lain.

Waktoe berselisih ditengah djalan.

Kebiasaan ditengah djalan jang sempit atau pada
trottoir moeat seorang, ada orang jang herselisih: jang
seorang hendak kekian, jang seorang hendak kema-
ri, pada hal djalan sempit. Siapakah jamg haroes meng-
hindar ketepi atan memberi djalan? Kalau ke-
doea orang itoe berkenalan, jalah jang ketjil atau jang
moeda jang memberi djalan itoc (menghindar). Kalau
- kedoea orang itoe ja- berkenalan, jang wadub me-
ngambil djalan ketepi (menghindar) jaitoe jang ber-
djalan tjepat. Sedang jang lambat ta perloe memberi
djalan. Kalau orang berdjalan tambat itoe dilanguar
oleh jang berdjalan tjepat. njatalah sitjepat jang sa-
lah, walaupoen silambat ta® memberi djalan. Orang
berdjalan tjepat itoe dipersalahkan melungguar
orang. Dalam hal ini tidak dipandang Belanda. ch«
pang, Keling, Arab, Tiina atau lain-lain, ketjoeanr ka-
lau kita talioc orang jang dihadapan itoe orang uiia-
gila basa atau orang koerang betoel ‘akalnja atau orang

. . jang maoe berkelahi atau apa-apa.
; ]altoe ‘mereka iang koerang sopan, maka soenat dan
haroes kita menghmdar soepaja terlepas dari perse-
lisihan. Dalam agama perboeatan kita iloe mendapat
soenatnja atau diberi pahala. Ini sesoeai dengan piki-
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ran maneesia jang Sebenarnja, atau ‘arifin, atau orang
berfakal boedi.
Waktoe melaloei toempoekan orang.

Kalau ditept djalan dikampoeng-kampoeng ada orang
doedoek-doedoek berkoempoel-koempoel, dan waktoe
itoe kita laloe diantara orang banjak itoe, haroes ba-
gi kita memimta djalan dan meminta ma'af, péndék-
ma kalau hendak lajoe dimoeka Lkerapatan atau per-

djalanan {dari sini kesana atau dari sana kemari. Ke-
teran;,an Misalnja ada orang berkoempoel pada soe-
atoe ‘lingkaran madjelis, kalau kita hendak laloe (sebab
parloe) ketengah-tengah madjelis iang hadir itoe, tentoe
sekali kita minta izia dan per‘adat jang haloes sekali
melaloei moeka orang banjak itoe. Kalau ta* dilakoe-
kan, kita diseboet ta‘ ber‘adat atau koerang adjar.

Bagaimana ‘adat dalam medjelis kerapatan
-~ jang baik [moelia].

Waktoe kita masoek ketempat kerapatan itoe Kkita
memberi hormat atau memberi salam. Tengah dalam
madjelis kerapatan dengan lakoe jang baik sekali. Le-
bih-lebih didalam rdpat Kaiau kita doedoek, doedoek
sadja. ta‘ boleh berdiri atau pergi, kalau ta‘ minta
1zin. Begitoe djoega kalaw hendak berkata. Dalam ke -
rapatan ta‘ boleh hiroe biroe atau riboet sadja mela-"
kockan sesoeka-soeka hati, ta‘ boleh bertanjakan atau
merendahkan seorang akan seorang, atau memberi ma-
loe (mentjentjang laoek ditengah helat), tetapi boleh
bertikai pikiran scloeas-loeasnja dengan djalan mer-
désa dan sopan. Hendaklah kita minta izin hendak
berbitjara kepada kerapatan, dengan ditoemboekkan
sadja kepada salah searang jang dirasa tertpea atau
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ditoeakan dalam madjelis itoe, Kemoedian pengetoea
itoe menjampaikan kepada madjelis jang hadir, laloe
mengembalikan kepada Kkita.

Kalau kita mohon diri lebih dahoeloe hendak me-
ninggalkan kerapatan, poen dilakoekan meminta izin
djoega, serta didjandjikan : apa fang terperbueat, kita
semoepakat (menoeroet sadja), artinja soepaja peker-
djaart djangan terbengkalai atau terhalang sebab ke-
pergian kita itoe.

Kalau segala jang hadir hendak pergi, sebab qoedah
selesai, maka hendaklab kita sama? berdiri, sambil men-
dahoeloekan sedikit berdirinja pengetaoea kerapa-
tan itoe. Diloear kerpatan baroelah kita boleh mela-
koekau ‘adat biasa, atau akan seiring Semoeanja, atau
akan terdanoeloe berkemoedian., Kal.se hendak dahoe-
loe iiaroes memberi hormat atiu silam, sambil menga-
takan hendak dahoeloe. Begitoe d;oeoa kalau hendak
kemoedian. Orang? jang seiring itoe, waktoe hendak
bertjerai-tierai, haroes bersalam-salaman atau memberi
tabik sad]a

Bagaimana oraig Minangkabau melakoekan sopan
sant-en dan basa basi didalam kerapatan [madjelis
perkoempoelan] boleh kita ambil soeri teladannja ke-
pada rapat penghoeloe-atau rapat ‘adat ]3[]0 masm
teratoer baik di Minangkabau ini. Masing? déngan ‘a-
dat jang halogs, tertib sopan dan sitinah. Barancv sia-
pa tiada soeka memperhattkan dengan hati sabar dan
tjinta akan sopan santoen bangsa kita, meréka itoc
dengan tiada berpikir pandjang teroes mentjela sadja
atau hendak memboeang, serta menoekarkan dengan
képoenjaan orang lain. Biarlah mereka jang telah moen-
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dapat kepandaian baroe itoe membawakan dirinja di
loear roemah tangganja seperti orang Barat atau bang-
sa lain, tetapi demi mercka itoe masoek kedalam pe-
karangan roemah tangganja, makd 1a tiaggal seperti
i1, ia tinggal orang Minangkabau, Soenggoehpoen
le\amn dan sixap bawain badsn 110e inasoek djoega
kepada lingkocnean sopan santoen; keras, tapi ini
jang lahir sadja (koelit) dan ini ta‘boleh dipegang
karena ia i menoeroet kemaoean zaman adanja. Ter-
tib dan lakoe itoelah jang isinja, inilah jang haroes
kita simpan baik,. Kalau headak menockar dan mem-
boeang isi ini. pi*nrzkan benﬂrlah dahoeloe, serta
bandmg kan, bawa moepakat d. 1. 1, lebih dahoeloe:
Jang baik pada kita patoet datmban deigan jang baik
pada orang. Jang boeroek pada kita djika njata sekali
boeroeknja, jaitoe meroegikan dan erendahkan bang-
sa kita, haroes kita bLoeang, sebab terseboet dlda!am
pepatah ‘adat:,, Baik dipakai, boeroek diboeang®. Per-

_bedakanlah anfara koelit dan isi, teras dan uoebal

tepoeng dan kapoer!
Didalam perdjameean orang Minangkabau.

Kalau orang Minangkabau hendak berdjamoe, maka
dipanggilnia Oall_]dk atau sedikit kaoeinnja dan segala
sahabat kenalannja, menoeroet besar djamoeannja. A-
da jang dipanggil deng-n soerat, ada jang dipanggii
dengan sirih atau rokox.

Akan tetapi segala kaoemuja jang karib tidak di-
panggil dengan scerat atau dengan sirih dan.  rokok,
melainkan dengan moeloet S?d,d hegsitoe djoeya d]l-
rannja atau orang jang berdekatan rocmarn, melainkan

Google



— 37 —

!

didjelang sadja, diminta aatang, karena orang berham-
" piran ini soedah sama dengan kacem jang karib. Ka-
oem jang karib berasa maloe kalau dipangeil denvon
scerat atau dengan sinh dan rokok, seolali-olab 12
dsangka helat benar, pada hal 1a akan mendjadi se-
bagai sipangkal atau penerima djamoe (helat).

Pada waktoe jang ditestoekan har; dan sa‘at djas
moean itoe, haroes segala pintoe dan djendéla di boe-
ka, dan haroes ada salah seorang jang sebagai sipang-
kalan jang menanti-nanti djamoe. Kalau dxamup datang,
haroes disamboet dan disilakan naik, kemoedian di-
bawa doedoek pada tempatnja. Demikianlah masiiig-
masing mebhhat kedatargannja. Kalau kedatangannja
seperti biasa, maka kita terima menoeroet jang galid
djoega. Kalau kedatanganuja bertoboh denznia mem-
bawa pembawaan jang moelia, oemnamania  Kerbau,
djawi, koeda atau barang jang moelin, maka wadjib
orang ini disongsong kepmtm pekarangan menocroer
‘adatnja, ada 1anov dipersilakan dengan persembahan
dan pidato, ada jang dengan sepatah doea patah kata
sadja, asal dengan ‘adat jang haloes sekali. Tiadalii
dilandjoetkan rentjananja perkara int.

Menoeroet ‘adat sopan orang Minuangkabau baik be-
sar atau ketjil perdjamoean itoe, orang diamoe tal
maoe nark atau doedoek, kalau ta* dipersilakan.

Sctelah mereka itve doedoek, disirihi rok:ai atau si-
rih, kalau djamocan besar disembahkan sirih dan ro-
kok itoe dengan persembahan. Kalau djamocian ketyi!
atau kendoeri, diminta sadja meagoenjah atiu mero.
kok. Dalam madjelis ini orang-orang helat holeh ber-
tjakap-tjakap se¢samanja jang berdekatan atau berdja-
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ochan, menoeroet ‘adatnja djoega? Kalau berdekatan
sesoeka hati, kalau berdjaoehan, dengar-mendengarkan,
soepaja djangan riboet. Disitoelah diperlinatkan wa-
djah jang berseri atau moeka jang djernih dan per-
tjakapan jang menjenangkan hati belaka poela.

Akan makan atau minoem selamanja
dengan persembahan, walau pandjang, walau
singkat, walau dengan sepatah ‘kata, ,,bismi‘llah* sa-
dja. Bahroelah djamoe boleh makan atau minoem. Ta‘
boleh makan minoem terlaloe lekas soedah atau ter-
laloe lambat soedeh, melainkan hampit-hampir sama,
nanti-menantikan, “sehingga pertengahan.

Sesoedah makan dan minoem ta‘ boleh pergi sadja
masing-masing, melainkan lebih dahoeloe
meminta diri, dan haroes sama-sama, ta
adatnja bergelatjoeran sadja.

‘Adat ini sama pada seloeroeh orang Minangkabau.
Bagaimana waktoe makan minoem ?

Ta‘ boleh memboeang ingoes atau ‘\seléma dengan
welangsing koeat. Kalau kita berselésma, kita pidijit
sadja hidoeng dengan sapoe tangan, akan, menghapoes-
nia. Ta‘ boleh mendjangkau terlaloe djaoeh kekiri dan
kekanan dan kehadapan, sehingga badan terlaloe re-
bah dan ékor telah terangkat (menjoeugging), begitoe
. peela melampau badan orang kiri kanan, "sehingga
terganggoe ia menjoeap atau. makan minoem sebab
kita djangkau-djangkaui djoega. Kita haroes makan
.Jang berkeliling kita sadja dan kita boleh mengangkat-
kan makanan atau minoeman kepada teman Kkiri Kka-
nan, kalau kita pikir dia terlaloe diaoeh dan dihada-
pannja ta‘' ada.
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Djangan kita terlampau melihat kepada orang jang
tengah makan minoem dan djangan poela ta‘ melihat
kiri kanan, dan djangan menoenoe sadja makan mi-
noem itoe dengan ta‘ pedoeli kawan kiri kanan.

Jang baik pada orang Minangkabau tidak semoea-
nja baik bagi orang Palembang, hagi orang Arab, ba~
gi orang Belanda d.].1. Tetapi jang baik itoe banjak
bersaiiiaan oedjoed dan maksoedn]a walau pada bang-
sa apa sekilipoen, oempaman]a segala bangsa menga-
koe tenggoeli atau guela manis dan sesoeai menga-
takan empedoe pahit.

‘Adat Jang terseboet diatas maSoek sopan santoen
orang Minangkabau, seloeroehnja, tetapi boenji per-
sembahan dan permintaan, pada tiap, negeri dan loeak,
ada djoega berlainan sedikit-sedikit boenjinja dan ba-
waannja; sebab itoelah boenji persembahan itoe tiada
saja - salinkan disini.

Gerakan badan orang Minangkabau dalam
hal tertib sopan santoen.

Orang Minangkabau itoe, kalau tidak terpaksa atau
ta‘ ada sesoeatoe sebab, selamanja berhaloean sama
rata, la ta‘ maoe memberi hormat dan salam jang ber-
lebih-lebihan bhenar. Ketjoeali kadang-kadang sebab
terpaksa atau sebab maloe, atau sebab terlajoe tjinta
dan kasih kepada orang jang dihormatinja.

Sebab itoe pada persangkaan orang lain orang Mi-
- nangkabau itoe bersifat lendja dan koerang hormat.
- Persangkaan itoe salah! Hal ini kedapatan dari orang
toea sampai kepada kanak-kanak, dari orang terpela-
djar sampai kepada moerid-moerid. Jang sebenarnja
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hormat oleh orang Minangkabau, boekan angkat
tangan di boengkoek-boengkoeki itoe, melainkan sa-
jang dan tjinta atau ku snh, diperlihatkan dengan ge-
rakan badan jang sedarhana sadis dun air moeka jang
djernih.

Sebab itoe tabik dan hormat serta sembah soedjoed
jang terpaksa itoe, kalau szbab ta' kepioetangan boe-
di atau kebaikan, m.ka itoelah kiasan scempah dan
hamoen djoea adanja atau berpoera poera.

Orang Minangkabau sakit hati memberikan hormat
kepada seseorang dengan paksa dan diminta. la senang
hati mengangkat tdngaam;a karena disoeroeh hatinja sen-
diri, sebab orang jang dihormatinja itoe kekasihnja
kesajangannja, karena ber‘ilmoe, karena berboedi, ka-
rena banjak kebadjikan kepadanja dan kepada orang
banjak atau negeri.

Telah berabad-abad -lamanja ' orang Minangkabau

memegang adjaran dari walinja Datoek Perpatih nan
Sebatang perkara sama rata itoe dan tanaman Datoek ini
disoeboerkan oleh ninik Datoek Ketemanggoengan de-
ngan tahoe berhormat-hormatan, artinja soepaja ,,$a-
ma rata“ itoe djangan memoawa kepada sifat som-
bong dan koerang adjar, karena kelebihan .nanoesia
.‘akal, kelebihan boeroeny sajap*.

Semendjak orang Mingankabau masoek Islam dan
sesoedah ‘oclama-‘oelama’ Islamm banjak di Minangka-
bau ini, maka sembah sodjoed dan tjioem tangan di-
adjarkan poela oleh goeroe. Tetap:t ini tidak kekal
djoega, sebab dahoeloepoen kebanjakan kanak-kanak
jang patoet melakoekan- Pada masa jang achir ini
timboellah pikiran ‘oelama-‘oelama itoe, bahwa sem-
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bah soecdjoed itoe patoet dihilangkan sama sekali,
tjoekoelah dengan , hati** jang kasih dan sajang sadja
serta de ngan tiada ‘=rl@bil lebinan.

Pocsaka ]aucg beranal zbad itozlah jang jang boleh
diseboet poesaka. dan  kepoenjaan jang sebenarnja,
walaupoen dioe! )ahkaq oleh ‘oelama-‘oelama dahoeloe
dan oleh tceankoe - toeankoe laras sonepaja pandai
menjoesoen djari 'nan sepoeloeh, mengoendjankan
ioetoet nan doca menekecerkan kepala nan satoe, te=-
tapi tidak kekal, ja tidak keckal, hendak kembali
kepada kehendak ‘alam dan kemaoean zaman.

Soenggoehpoen demikian, kata pengarang, djangaulah
kita terlaloe besar hati atas poedjian itoe, sehingga
salah ineinasangkan sama rata, sama rasa itoe, dan
wadjiblan berhati- hati, soepaja djangan djatoeh Kkita
kepada nama kocrang adjar dan ta® ber‘adat, soeng-
goehpoen telah berabad-abad kita poesakai ,,sifat sa-
ma rata, sama‘rasa ttoe“. Ingatlah keadaan ‘adat Mi-
nangkabnu sesoedah kedoea uninik orang Minangka-
bau itoe berdamai dari porselisihan pikirannja masing
masing, schingga kcedoea pihak stoe mendjadi satoe,
~ seperti santan dengan tenggoeli, walau santan poetih
dan tenggoeli kehitamdn, tetapi pertemocan atau per-
tjampoerannja mendjadi enak, sedap!

Ninik Ketemenggoengan berhaloean pemerintahan dan
berhaloean keradjaan dengan djalan baik dan ‘adil,
ninik Perpatih nan Sebatang berhaloean bébas dan
sama rata sama rasa. Kedoea haloean itoe disesocai-
kan, sehingga Minangkabau inendjadi pemerintahan
jang bevdm(bexo«’ndang) dengankata moepakat.
Peratoeran ini dipoesakakan kepada pengikoet-pengi-
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koet kedoea ninik itoe sampai Minangkabau keradja-
an berdjoendjoeng (keizerijk) membangoenkan bah a-
gian pemerintahan (departementen) dan me-
ngadakan Deéwsan jang tinggi (parlement]. Hal ini tidak
dilandjoetkan disini, soepaja djangan terlaloe menjim-
pang. .

Orang jang tjinta kepada baungsa dan tanah air itoe,
jaitoe jang soeka menggemoekkan tanah airnja, ‘adat
lembaganja dan tertib sopan bangsanja, Menambah
jang koerang, memboeang jang boeroek, boekan me-
nockar sama s$ekali. Kalau kita mempoenjai sepoeloeh
diboeang tiga diambil tiga, maka kita dinamai seperti
menghesta kain seorang, kalau diboeang tiga diambil
doea, namanja bertoekoek bertambah koerang. Jang
baik, jaitoe: kita periksa betoel jang sepoeloeh itoe
baik djabatnja’ mana ]ang baik dipakai; jang koerang
baik diperbaiki dan jang boeroek diboeang, diganti
dengan jang baik, soepaja d]anuan roegj Kkita.

Orang jang hendak menoekar sama sekali adat-adat
nja dan sopan santoennja dengan poenja orang lain
dengan tiada timbang menimbang dan mengabil soe-
ara, orang jang :hendak menoekar bahasanja dengan
bahasa lain jang lebih sockar, orang ini beloem bo-
leh diseboet tjinta kepada bangsaz dan tanah air.

Fasal 3
Bertandang (berkoendjoeng).

Menoeroet sopan santoen orang Minangkabau ber-
tandang itoe soeatoe ‘adat sopan djoega. Letaknja be-
gini:

Adapoen djiran (orang berhampir], sanak saudara
- dan sahabat kenalan itoe haroes dikoendjoengi, $ove-
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paja kekallab pertalian dan djangan disangka orang
kita sombong atau kikir atau ta‘ soeka ditandangi.

Waktoenja ialah apabila ada kelapangan. Menoeroet
‘adat berkorong berkampoeng, berkaoem kerabat ber
sanak saudara, sopan santocn ini dipegang rapi, soe-
paja hidoep roekoen damai berdjalan teroes,

Sebab itoe bertandang (melawati) kaoem dan kena-
lan itoe dibahagi doea.

1 Bertandang sadja.

Kalau kita merasa telah lama tidak beriandang ke-
roemah karib ba'id atau dijiran, kita pilih hari jang ba~
ik, jaitoe waktoe lapang Kita bertandang akan me-
ngoend;oengi mereka itoe. Setelah disilakan orang na-
ik, dan disoeroeh doedoek keatas tikar jang sergacja .
dlkembangkan oentoek kita, dan sesoedah diheri orang
kita sirih atau rokok, laloe kita bertanjakan hal ihwal
orang roemah itoe, adakah senang? sadja dari anak
anak sampai kepada orang toea. Begitoepoéen kebali-
kannja—setelah ditanja orang poela kepada kita--ha-
roes kita tjeriterakan hal ihwal kita; maka dalam ini
amat soekar bagi orang moeda, (lebih, orang perem-
poean) akan memperbédakan sopan santoen dengan
tanja bertanja keadaan itoe, sebab biasa hal ini terla-
loe berpandjang-pandjang, sehingga achiinja mendjadi
goend}ing. Sebabitoe bertandang dengan tiada ke-
perloean oentoek mengantarkan apa, atau memindjam
apa Zatau lain,;, haroeslah diawasi, soepaja djangan dja-
toeh kepada bergoendjing, mempergoend]mgkan orang
seroemah kita, atau djiran Jang lain, atau sianoe, sianoe
dan sianoe. Dalam bertandmg itoe hendaknja bertambah
perhoeboengan silatoe‘rrahim dan bertambah penga-
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djaran sebab mendengar hal, dan nasihat dari seorang .
kepada seorang. Lehih? jang toea, baik laki-laki baik
perempoean, biasa tanjs bertanja perasaian dan kea-
daan serta ta' ketinggalan mengisipkan beberapa nasi-
hat. Djadi kalau bertandang sadja hendaklah:
le lekas kembali sesoedah hasil maksoed,
2e djangan bergoendjing dan berkepandjangan,
3e haroes seizin orang jang patoet tempat meminta
izin.

2. Bertandang perloe.

Kalau kita hendak bertandang keroemah kaoem atau
sahabat kenalan sebab perloe memindjam apa2, bi-
asanja lebih dahoelne naik roemah dan bertjakap? ba-
rang seperloenja, ialuve menjatakan’ maksoed, soedah
itoe kembali. Tetapi ada pocla bebeiapa kali setahoen
kita berkoendjoeng-koendjoengan, jaitoe waktoe hari
baik, boelan baik, namanja dekat d;elzmg mendjelang®.
Dalam hal ini biasa poela makan minoem sepoeas, atau
sekadarnja sadja: ada toemboeh waktoe han raja, wak-
toe soedah menjabit, waktioe akan poeasa d.l. L

Ini tidak fain dari pada mempertegoeh pertalian
djoega.

DM Minangkabau siapa sadiz jang sengadza bertan-
dang, haroes diterima den;'an senan¢ dan manis dan
seloma .ja diperbahasakan dengan air panas atau mi-
noem menoeroet soeka orang jang bertandan. Tetapi
tidak biasa ditanja: apa maoe? melainkan diberi sadja:
le rokok atau sirih. :
2e air mincem (kalau maoe).
3e makan (kalau maoe); dalam hal ini diketahoei

orang itoe lekas atau lama di roemah kita.
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Kalau hendak lekas: rokok atau sirih sadja, tetapi
diperbahasakan djoega dengan zir, oempamania: ,,Me~
nantikan airlah dahoeloe atau I.1.%

Kalau tidak herdak leckas, tetapi tidak hendak lama,
diberi air panas atau apa-apa kalau ada.

Kalau berlama-lama sampai melampauni waktoe ma-
kan, oempamanja sampai lohor, haroes diberi nasi.

Fasal 4.
Menoempang bermalam.

Menoervet sopan santoen orang Minangkabau, ka-
lau "kita hendak menoempang diroemah kenalan ber-
malam semalam atau lebih, lebih dahoelee dikatakan
kepada orang tempat menoempang, bahasa kita hen-
dak menoempang sekian hari dan kita katakan bahwa
kita telah menjoesah-njoesahkan dia.' Biasaja permin-
taan kita dikaboelkan dan kita disclenggarakannja se-
berapa patoetnja. Kalau kita hendak pergi tidak ga-
lib kita bajar harga makanan dan soesah pajah orang
akan kita, melainkan kita beri sadja anaknja wang sebe-
rapa patoetnja, sekira-kira harga makanan itoe atau lebih.

Lain fasal kalau kita menoempang dilepau-lepau
nasi, atau di roemah makan, tentoelah ada dengan
perhitoengan, atau mencempang lama.

Waktoe hendak pergi tentoclah tidak loepa mem-
beri terima kasih atau memberi terima soeka, jaitoe ke-
pada laki-laki perempoean dirocmah itoe. Kalau ada sa-
lah seorang toea roemah atau isi roemah jang balig oem-
pamanja orang semenda roemah jang ta‘ hadir wak-
toe kita akan berdjalan, haroes kita berkirim salam
kepadania.

Google



Fasal 5.
Pindjam memindjam dan beri memberi.

Menoeroet ‘adat sopan di Minangkabau menjelang
(memindjam) mengembalikan, beroetang membajar, ber-
pioetang menerima.

‘Adat orang berkorong berkampoeng dan berhampiran
roemah biasa pindjam memindjam dan beri memberi.
Sebab hal ini besar goenanja waktoe kekoerangan
dan oentoek menambah tegoeh pertalian djoega. Me-
noeroet sopan santoen haroes barang pmd]amau di-
poelangkan sebeloem diminta jang empoenja, ketjoeali
sebab loepa. Lagi poela barang pindjaman lebih dipe-
lihara dari pada harta sendiri. Sebabnja kalau roesak,
barangkali orang ta‘maoe menerima gantinja.

‘Adat ini besar djoega goenanja akan merapatkan
perhoeboengan dan melepaskan sesak. Dan lagi bia-
sanja ” ‘adat doenia balas berbalas, s;are ‘at paloe me-
maloe®.

Barang siapa ta‘ maoe memberi nmdlam dan mem-
beri apa-apa (biasanja memberi ini dengan barang
. jang harganja sedikit, terkadang-kadang:barang ber-

harga djoega) maka ia diseboet kikir atau kedekoet.
. Orang kikir ta‘banjak sahabat, ta‘berapa (djarang
sekali) dapat bantoean. la biasa dibentji orang.

Biasanja kalau kita memindjam barang jang ber-
harga, oempamanja pakaian anak dara, perkakas pe-

nanak dan nasi, dandang d.l. 1., kalau akan dikem-’

balikan harces dengan pembawaan beeah tangan apa-
apa, oempamanja nasi koenjit (nasi koening) . nasi
poeloet atau goelai randang atan beras barang setjoe-
pak doea. Ini akan ganti sewa dam perbahasaan. Jang
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memoelangkan ini biasanja iboe-iboe.
Fasal 6.
Bertolongan - tolongan

A. Atas djalan kebaikan.

Kalau ada kerdja baik toemboeh bagi orang sekam- -
poeng kita atau orang oerdukatan maka haroes dan
patoet Kkita tolong.

Begitoepoen kalau ada mendirikan roemah, atau ber
tanam padi, atam menjabit vadi, atau berkendoeri
atau menghéla apa-apa, lebih-lebih hendak berdjamoe
(pésta) kawin, nikah dan sebagainja. Kalau kita soeka
menolong erang, orang soeka poela menelong kita.

B. Atas djalan keroesakan.

Kalau ada kerdja boeroek : kematian kebakaran, ke-
malingan, ditimpa 2pa-apa, haroes bagi orang kam-
poeng atau orang berkeliling tempat itoe menolong.

-Kalau kematian.

Pertama kita tolong menggali koebser dan membawa
majat kekoeboer

Kedoea kita tolong memboedjoek ahli simati dengan
beberapa nasihat.

Ketiga kita pergi mendjangoek keroemah ahli waris
dengam memberi sedekah, nasihat, pertclongan d.L1

Keempat memanggil shli wari$ makan.

Kalau kebakaran:

Pertama dengan soenggoeh soenggoeh memadam-
kan api

Kedoea memberi nasihat

Ketiga menolong dengan sedekah (derma) dan dje-
rih pajah.

Di Minangkabau biasanja ditolong membeeatkan roc-
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mah bamboe, dalam sehari doea itoe hareoes soedah
[laki-laki).

Perempoean haroes memberi beras atau apa-apa
jang patoet dengan beberapa boedjoekan dan nasi-
hat.

Kalau kemallngan besar:

Pertama memben nasihat dengan mendjengoek,

Kedoea memberi deérina atau sedekah wang atau
beras atau kain, badjoe atau apa-apa iang lain.

Ketiga menolong mentjari jang hxlang dan mentjari
pentjoeri atau inenjelidiki.

Kalau kedatangan bala:

Pertama Dberoesaha bersama-sama menolakkan bzla
itoe.

‘Kedoea menoemboehkan keberaman kepada segala
kawan akan menolak bahaja itoe atau melawan serang-
an itoe, oempamanja serangan perampok d.Ll.

Ketiga menerbitkan semoepakat kepada segala ka-
wan-kawan, laki-laki dan perempoean.

Keempat mentjari moesiihat dan txpoe daja.

Kelima dan lain-lainnja.

flalam hal ini ta‘haroes bagi kita hidoep sendiri,
karena kalau ta’ maoe menolong kawan, beloem ten-
toe kita akan selamat.

Oempamanja: Ada seboeah negeri didatangi penja-
moen dan perampok, jang berani sekali. Perampok
memakai sendjaia tadjan, sendjata api dan sendjata
keris, oempamanja: séwah, pistol, 2loe, pemakok d.1.1.

Peniamoen ‘melakoekan keboeasan teroes terang sa-
dja, malam atau siang.

Apa ‘akal? Orang negeri ta‘maoe menolong? Ta'
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maoe berichtiar? Ta‘maoe bermoeslihat? Ta‘inaee bei-
djaga-djaga dan mengintai-intai? Nistjaja achirnja nja-
wa sendiri ditjaboetnja djoega, harta dirampasnja, atau
roemah dibakarnja. Tetapi kalan berani, semoepakat,
semoeslihat, isinja Allah bala itoe oendoer.

Ini asaln;a boleh mendjadi koeat daw baik, kalau
sopan santoen senegeri terikat baik.

Kalau keroesakan negeri dan bandar
atau d;ambatan dandjalan-djalan kam-
poecng.

Djika ‘adat sopan santoen bernegeri terpelihara de~
ngan baik, maka keroesakan itoe lekas dapat diper-
baiki. Dpka jang toea dimoeliakan. jang. ketjil dika-
sihi, semoepakat, seia, sekata, roekoen, damai, hal-hal
ini moedah dilaloekan. Kalau orang jang patoet-pa-
toet atau orang toea-toea mengatakan dengan Sopan
santoen kepada jang moeda-moeda, tentoe segala isinc-
geri itoe keloear membaiki keroesakan itee.

Lain dari pada itoe, kalau adatcemboeh keroesak-
an atam kemalangan bala dalam negeri, maka haroes
lah kita soesahkan djoega, dan toeroet deeka dan
soesah bersama-sama, djangan lengah dan seroepa
ta‘tahoe, atau kegedang - gedangan, karena jang demi-
kian itoe menoendjoekkan kita tidak sopan santoen,
kepada isi negeri, dan orang banjak.

Ta‘ada tertip, ti‘ada sopan, ta‘ada santoen, kepada
negeri dan pendoedoeknia.

Fasal 7
Oetang pioetang

Menoeroet sopan santoen, orang jang beroetang pi-
oetang itoe sebenarnja telah hidoep berhoeboeng si-
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latoe‘rrakimy, sebab telah ada kepertjajaan antara ke-
doea belah pihak. Kepertjajaan itoe selamanja tinggal,
djika jang beroetang selaloe mencpati djandji, atau
mengatakan sebab-sebab jang sebenarnija.

Dalam hal iri kadang-kadang boekan menegoehkan
perhoeboengan timbal ballk hanjalah mendjadikan

. poetoesnja tali persaudaraan; jaitoe djikalau:

le. jang beroetang selaloe doesta dan ingkar, serta
tiada memoeliakan djandji dan koerang terima kasih.
2e. jang berploetang selaloe menoenggoe pioetang-
nja dengan mocka jang sombong, serta kata jang
pahit, lagi poela loepa akan sjaratnja, jaitoe me-
minta pioetang. :
a ditengah djalan,
b dimoeka orang banjak,
Maka kedoea perkara ini melanggar ‘adat sopan
santoen orang Minangkabau.
Meroeroet sepan santoen;

pioetang diterima,

loepa diingatkan.

Fasal 8
Selang ténggang
(pindjam memindjam.)

‘Adat orang hidoep berkorong berkampoeng atau

- hidoep berhampiran roemah (djiran), selamanja boleh

selang tenggang. Dan adalah djiran atau orang ber-

- hampiran itoe lebih karib dari kavem jang berdjaoe-

han tempat.

Dalam sopan santoen ia dilebihkan dari segala ka-
oem keloearga jang diam tidak seroemah dengan Kki-
ta, ketjoeali dalam hal milik, harta benda, poesaka,
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waris d. 1. 1. Lebihnja, jaitoe dalam hal silatoe‘rrahim
(perhoebsengan) dan hidoep sehari-hari: bantoe mem-
bantoe, pindjam memindjam dan pindjam memindjam-
kan, sebab menoeroet galibnja manoesia itoe bersifat
kekoerangan dan ta‘ selamanja didalam ketjoekoepan,
seperti roda jang berpoesing. Sedangkan orang jang
pada masa ini hidoep senang dan kaja raja ada ma-
sanja, besok, loesa; toelat, toebin atau tahocn dimoeka
djadi melarat, soesah dan miskin.
Soenggoehpoen memberi dan memindjamkan itoe
lebih baik dan lebih moelia dari pada meminta dan
memindjam, tetapi dalam hal pindjam memindjam ini
biasanjs oentoek keperloean melepasi sesak jang tiba-
tiba stau kepoetoesan beras padi dan.,..wadjib di-
soesahkan; suepaja lebih lekas di bajar atau poelang~
kan.
1. Kalau memindjam :

a. memoelangkan, hendaknja lebih lekas dari djan-
dji atau dimoeka djandji.

b. memelihara, hendaknja lebih dari harta sendiri,
selama dalam tangan Kkita.

c. minta terima soeka (terima kasih).

2. Kalau meminta.

Menoeroet ‘adat sopan, meminta itoe lebm hina dari
pada memberi.

Lebih baik memmdnam dari pada meminta.

Tetapi kadang-kadang lebih baik meminta itoe {rélaj
dari pada memindjam, djika memindjam {a‘ memoe-~
langkan, sampai beberapa kah ditoenggoe sipemin-
djamkan.

Menoeroet sopan santoen:

Google



— B2 —

.Meminta dibawah tangau atau beralas tangan‘‘.
Toemboehnja perbahasa atau oendang kepada sipe-
minta seroepa itoe;
le soepaja menerima pindjaman dengan tangan me-
nampoeng dan soeka hati.
2¢ soepaja ‘oemoem diketahoei, bahwa meminta itoe
rendah dan memberi.

3. Kalau menofong dan memberi.
Inilah  jang semoelia-moelia pekerdjaan, inilah
‘amal djariah Jang besar pabhalanja.
Memperpindjamkan dan memperselangkan atau me-
mioetangi orang masoek djoega kepada menolong ini.
Menolong itoe :

® dengan toelang,
dengan oesaha,
Jdengan pengharapan;

~ atau

dengan djerih pajah,
dengan ‘akal boedi,
Jdengan do‘a.

Ketiga pertolongan itoe kadang-kadang sama besar
kekoeatan dan faedahnja, kadang-kadang berlebih ber-
koerang.

Sebenarnja member: ltoe menolong djoega. Perto-
iongan jang diberikan itoe, itoelah pemberian.

Pemberian itoe :
ada emas pérak,
ada wang iang dibilang,
ada harta benda,
ada djerih pajah,
ada ‘akal boedi.

Google



Ordng jang soceka menclong itoelah orang jang see-
ka memberi djoega.
Memberi itoe :
dengan tangan terboeka (moeral),
dengan hati soetji |réla].

Jang semoelia-moclia orang menoceroet sopan san-
toen Minangkabau, jaitoe: .=

hidoep teinpat orang meminta,
- mati tempat orang berkaoel.

Disini njatalah betapa moelianja orang jang berta-
ngan terboeka itoe, sehingga sampai nmtsma sampai
hantjoer dagingnja dan poetih toelangnja dalam koe-
boer, masih ada penghaiapan dan pertjintaan orang
kepadan;a, sehingga dipertjajai orang djoega, bahwa
rohnja akan soeka djoega menolongkar kehadirat Allah-
ta‘ala.

Soenggoehpoen ini haroes atau moestahil pada aga-
ma, tetapi kepertjajaan dan tali perhoeboengan masih
ada dengan simati itoe, seperti orang lIslam ziarah ke-
koeboer Nabi Moechammad, teroetama sebab tjinta dan
mengharap pertolongan lahir batin.

Fasal 9.
Mengganggoe kesenangan.
~a. Sorak dan tongtong.

Jang biasa di Minangkabau, kalau ada kemalingan,
kebakaran atam kedatangan bahaja jang mengharap pe-
tolongan, maka biasa orang jang kesoesahan bersorak-
sorak dan menjorakkan soepaja diketahoei orang ba-
- njak. Lain dari pada itoe boleh diboenjikan tozgtong atau

ketoek-ketoek atau taboeh (bedoek) Djadi kalau toem-
boeh kedjadian seroepa itoe bertoeroet-toeroet, tanda
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ada ‘alamat orang minta tolong atau ada kedjadian
bahaia. Maka wadjiblah bhagi orang isi negeri terke-
djoet, tertjengang. dengar~-dengaran, sehingga achirnja
dengan selekas-lekasuja memberi pertolongan, karena
ini masoek djoega hilangan kerdja boeroek.

Di Minangkabau telah di‘adatkan menoeroet sopan
santoen berkorong berkampoeng:

Kalau toemboeh kerdja boeroek berambauan

Kalau toemboeh kerdja baik berimbauan

Berambauan artinja berterdjoenan, berkedjeetan. Dja-
di samna-sama disoesahkan, sama-sama diterdjoeni ke-
soesahan itoe soepaja berkoerang—koerang, atau ter-
lepas. Sebab itoe kerdja boeroek ta' menghendaki pang-
gilan. Terbitnja memberi pertolongan itoe, tidak lagi
karena orang minta tolong, hanja sebab hendak me-
nolong.

Lain hal kalautoemboeh kerd;a baik. Jang
masoek kerdla baik, jaitoe:

Berdjamoe nikah kawin, bedak anak [toeroen mandi),
soenat rasoel, mauloed Nabi, mendo‘a, bersoeka-soe-
kaan d.1.1. s.b.g. ltoelah jang menghendaki panggi-
lan [imbauan]. Kalau ta‘ maoe orang datang.

Dijadi kalau kita bersorak-sorak atau bertoeroet-toe-
roet memboenjikan tahoeh atau tongtong, baik malam
atau siang, dangan hoenji Jang rapat, itoelah kita telah
melanggar kesenangan orang dan kita boieh dihoekGcem
oleh oendang-oendang poiisi dan ditoedoeh atau di~
hinakan dengan perkataan: ,ta' tahoe ‘adat.

b. Berkelahi dan menjerang.

Kalau orang jJang tahoe ‘adat, maoe berkelahi
dengan moeka mérah dan bersorak-sorakkan perkataan
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kotor dikorong kampoengnja dengan bertjeroet-tjeroet
dan menghamoen maki, sebab sekalian itoe masoek
mengganggoe kesenangan dan kesopana:n orang ber-
keliling [sekampoeng]. Kalau diiran selorong dan se-
kampoeng ta' senang hati, bolch ia mengadoekan pe-
langgaran kita itoe kepada polisi. Hal ini djarang se-
kali toemboeh pada laki-laki. Sebab itoe wadjiblah
bagi laki-laki atau perempoean, 'e. ih-lebih perempoean, .
memberi pertoendjoek kepada sesamanja perempoean
diangan melanggar dan terlanggar akan kescpanan
itoe. Karena ber‘adat sopan, biasa djoega terdjadi per-
damaian dan aman ma‘moer serta sabar menjabarkan.

C. Menghina atau mentjertja.
Mentjertja (mentjaratjo) orang sekali-kali ta‘boleh, sebab:
le memaloekan oragg, .
2e menghinakan o%
3e memarahkan orang
4e mendendamkan orang,
Kalau kita langgar djoega:
le boleh mendjadikan perkara,
2e¢ boléh mendijadikan perbantahdn
3e boléh mendjadikan peraniajaan,
Lagipoen karena unegeri berperintah, maka oendang,

poen akan dapat menghoekoem kita. Kepoetoesan [ke-
boelatan] moepakatpoen akan dapat menjalahkan kita,

Menoeroet pepatah djoega:
‘Adat doenia balas berbalas, sjaré‘at pal-e-memaloe.
Perbabasa ini ‘oemoem kapada Laik dan djahat. Djadi

barang siapa menghina ialat menghendaki kehimaan
djoega, lain dari pada beberapa kesalahan diatas.

r
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Lagi poela menoeroet galibnja:
Kalau orang diletjoet, kita dipaluenja

d. Bernjanji-njanji dan menivep boenji-boe-
njian dilorong-lorong dan djalan raja.

Baik malam, baik siang, ta‘ bolek orang Minangka-
bau bernjanji- njanji dan menioep hLoenji-boenjian dilo-
rong dan djalan kampoeng atau djalan raja, jang ber-
kelilingnja didiami orang. Lebih-lehih malam har. Bo-
leh djoega djika lebih dahoeloe meminta izin dan mem-
beri tahoe, atau sehab ada keramaian jang biasa mema-
kaikan langgam itoe.

Sebab kalau tidak:

le boleh mengganggoe kesenangan orang,

2e boléh menir.boelkan perboeatan haram.
3e boléh menimboelkan bahaJa kepada penjanji
dan penioep.

e.- Oeloer antar (pandjang lidah].

Orang jang selama ini hidoep roekoen damai  dan
berkasih-kasihan, boleh djadi salah tampa toeroet-toe-
Toetan gebab &naknja ajoenan [boeaian) kata dari o-
rang toekang karang atau toekang tjétak. toekang adakan
jang tiada, soeka inengasoet-asoct dan  membawa
perkataan orang lain kepada orang lain poela, jaitoe
ambil disimi antar [oeloer) kesana, Bahkan kadang
kadang boléh meno:mboehkan perkelaian atau chasoe-
mat (dendam). Njatalah peboeatan ini melanggar
‘adat sopan saatoen,
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Fasal 10.
Dari hal memboeat honar

a. Dari hal pandang

Kalau laki-laki soeka melihat perempoean dengan
&kor (soedoet) mata, dan perempoean poen demikian
poela kepada laki lakl orang ini meclanggar ‘adat ter-
tip sopan santoen:

le Ta‘ baik dilihat orang banjak,
2e Menoemboehkan perboeatan djahat
3e Menoemboehkan perselisihan atau bahaja.

Oempamanja, kalau kita laloe kekampoeng orang ma-
ka kita pertadjam soedoet mata, tentoelah kita koerang
adjar, lebih-lebih kalau diketahoei orang kelakoean
kita. Hendaklah:

le Kalau melihat barang, sebab hendak menge-"
tahoei apa dan bagaimana. .
2e kalau melihat orang, sebab hendak mengeta-
hoei siapa dan betapa atau mengapa dia.
Djanganlah tadjam soedoet mata, dan djanganlah
bermain mata, sebab itoepoen masoek pelanggaran ter-
tip sopan.
Hendaklah kita :

le maloe kepada diri,

2¢ maloe kepada orang,

3e maloe kepada segala machloek,
4¢ maloe kepada Toehan.

Maloe kepada diri, artinja:

le ia‘' maoe melant;oengkan (memalsoekan) diri,
2e td‘maoe berdoesta,
3e ta‘’ maoe mentjoeri,
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4e ta‘maoe memakan jang haram,

5e ta‘maoe melakoekan kehinaaon,

6¢ ta‘maoce bertelandjang, walau didalam

tempnat mandi atau roemah jang tertoetoep seka-
lipoen.

Hendaklah kita hormat akan diri sendiri.

Mialoe kepadaorang, artinia:

le ta‘ bersalah kcpada orang ataw dihadapan orang
2e ta‘maoe berkata tama‘, kotor dan kasar diha-
dapan orang.

3e ‘tamaoe koerang adjar kepada orang,

4e ta‘maoe menghinakan dan mentjertja orang,
5e ta‘maoe memboeat lantjoeng kepada vrang,

6e ta‘ maoe bertelandjang dan bertjeroet dihadapan
orang. .

7e ta‘ maoe djilat palit atau makan apa? dibada-
pan orang, tatkala orang berpoeasa,

8e ta‘maoe. .. .. d L L

Dan lagi djanganlah kita soek» makan apa-apa di
tengah djalan.

Maloe kepadamachloek, baik
natang atau toemboehtoemboehan,

jaitoe :

le Sebab takoet akan koerang dari padanja,

2e sebab takoet akan sama dengan dia,

3e sebab takoet, kalau koerang terima kasn. kepa~
danja,

4¢ sebab takoet menjakiti dia dengan tiada se-
mena-mena. ’

Dan lagi menoeroet sopan santoen orang Minang-
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kabau haroes maloe dan hormat kapada roh padi dan
toemboeh - toemboehan (roh nabati]. Roh padi dise boet-
nja ,silansari‘ atau,, senangsari®.

Maloe kepada Toehan (Allah):

le sebab takoet akan Dia,

2¢ sebab sajang akan Dia,

3e sebab mengharap jakan Dia,

4e sebab terima kaaih (s;oekoer) akan Dia,
5e sebab K oeasa dan Besar Ia,

6e sebab...,.. Samadsemesta.

Dari hal toetoer kata.

Toetoer kata jang kasar itoe menoendjoekkan kela-
~saran kita djoega.

Dari telaga jang keroeh ta‘kan keloear air jang djer-
nih.

Bahasa menoendjoekkan bangsa.

Anakmoe itoe bajang-bajanginoe.

Di Minangkabau kalau orang kasar toetoer kata—
nja serta dengan koerang adjar mengeloearkan Kkata
kata, tidak dengan sitinah (hormat), maka besar di-
goendjingkan orang, demkian djoegalah ‘adatnja:

le Anak sianoe itoe—,
2¢ kemankan sianoe itoe.

Baik iboe bapa atau nénék mamak itoe masih, atau
telah hilang. Kalau telah ta‘ adi. lagi, dibaliknja toe
lang meréka itoe didalam koeboer, artinja di digoen-
diingnja dengan ‘keaiban atau kehinaan akam ketoe-
roenan kita.
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Dan lagi menoeroet tertip sepan
orang Minangkabau:

le bertoetuer siang melihat?,
2¢ bertoetoer malam mendengar -dengar

Sebab: ’
Liang lantai lagi betelinga.

Demikianlah patoet di peliharakan toetoer
kata itoe, karena kadang-kadang:

le Moeloet kamoe harimau kamoe, mengerakah

kepala kamoe.

2e Pekataan itoe seperti anak panah jang terlepas
dari boesoernja, walau dengan koeda semberani
sekalipoen dikedjar hendak mengembalikan kepa-,

da iboenja, tidak dapat.

Toetoer kata djikalau kasar,

Orang jeng sajang mendjadz goesar.
Toetoer kata djika ta‘ terang,
Orang jang sabar mendjadi berang.

"Dari hal koerenah

. Adapoen koerenah ini, jaitoe lakoe perangai jang
diboeat, baik djahat baik €lok.

Tetapi lazimlah tertentae kepada perangai dan ting-
kah pembawaan jang boeroek dan ta‘ sencnoh.
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Karena koerénah kita, oranig tahoe kehendak dan
maksoed kita, seperti kata-kata. Melajoe :

le Terkilat ikan dalam air; lah tenfoe djantan
betinanja. | | :
2e Beloem berkilat. “lah berkelam,

boelan ‘lah sangko‘ tiga poeloeh.

3e Poetjoek sidjawi-djawi loentas,

Poetjoek sidjawi-djawi moeda.

Di langit dia melintas,

kami dibalik itoe poela.

4e Melihat lakoe djo koerenal;, melihat tingkah
djo bainih, pneéhlah hati boenda kandoeng .. ...

Dari hal berzinah atau bermoekah.

Laki-laki- atau perempoean jang menjia-njiakan ke-
hormatan dirinja, mémang melanggar sopan santoen,
apalagi melanggar oendang dan agama.

Laki-laki atau perempoean Jang bermata kerandjang,
memang banjak dikota-kota dan dipinggir djalan.

Perboeatan ini kedjadian :

sebab dibawa nafsoe jang kedji,

sebab wenjia-njiakan kehormatan,

sebab hendak merendahkan dirs,

sebab ta‘ maloe akan dixi, orang lain dan Allah.

Bodoh tentangan larangan ‘adat (soembang salah),
tentangan oendang-oendang dan tentangan agama.

- Dikampoeng-kamnoeng, lebih-lebih, sebab hidoep orang
bersilatoe‘rrahin maka pezinah dan pemoekah itoe ma-
noesia jang hina dan gemit-gemitan orang.

Pekerdjaan ini jang biasa membawa orang kedalam
pendjara atau mendjadikan penoempahan darah.
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Dari hal berkawin banjak dan bertjerai.

Waktoe mengawinkan seorang dengan seorang, ter-
laloe besar kesoesahan dan niat atau harapan orang
toea dan ahli, soepaja hidoep secia sekata, roekoen da-
mai, lagi berkeloeloehan  sepertt ~ tanggoek dengan
bingkainja, sepe:ti aner dengan tebing (sendar me-
njendar].
Petaroeh tidak bertoenggoei, pesan tidak bertoeroeti.
Jang semoelia-moclia perteinoean jaitoe berkekalan.
Kalau bertjerai sebab ditjerai tembilang
(mati salah scorang dari pada laki-laki ataw isteri,)
itoelah harapan menoeroet sepandjang ‘adat dan me-
noeroet kehendak kemanoesiaan.
Adapoen berkawin banjak kali itoe, menjebabkan
banjak kali bertjerai djoega.
Ha! itoe atas tiga perkara:
le Sebab lasak berdoekoeng, rambang mata, dan tak
menghargakan perkawinan dan peugharapan orang
kepada kita, koerang haloes ‘adat dan kemanoe-
siaan, koerang ada rahim, koerang tegoeh setia
d. L1
Pada mereka jang berperangai demikian, perkara
perkawinan ini dipandangnja  perkara jang amat
moedah sadja....ja perkara ketjil!

2¢ Betoel - betoel ta‘ sesoeai pertemoean (perdjo-
dohan) antara kedoea bela-: pihak.

3e Disebabkan oleh beberapa perkara antara me-
reka dengan orang lain atau kaoemnja.

Menoeroet ‘adat sopan, orang jang kerap kali berka-
win dan bertjerai itoe, boekannja orang jang moelia
dimata orang banjak dan dimata orang kampoengnja.
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la mendjadi orang tjatjatan (imbangin).
Didalam ‘adat sopan kita diszboet ,tjerai ber-
karena®,
Adapoen karenanja:
a. ta‘ sampai badan (ta‘ ber! etjoekoepan pentjariai),
h. ta‘ sehailoean antara laki bini: seorang headak ke-
oedik, seorang hendak kehilir.
C. tersebab oleh orang lam atau ahli tumbal balik.
d. d. L
Sebab (karena) itoe ada doea:
le jang sebenarnja
2¢ jang diboeat-boeat [inilah jang sebenur-benar me-
fanggar ‘adat sopan],

Menoeroet ‘adat sopan tidak boleh seoring percin-
poean ditieraikan [ditalak] ditengah djaian atau dibe-
lakang orang toea [kaoemnija], ar.inja dineygeri orang

Bpgntoe dinega tengah isteri mengandocng amiil.

Ta* boleh isteii ditampar atau dlgunu‘l mareny ha
ini mendjadi pelanggaran ‘adat jang. boleh ditiwi
oleh ninik mamaknja (pihak perémpoean).

Kalau bertjerai itoe :
le Dihadapsn ninik mamak pihak isteri atau iboe ba-
pa dan xaoemnja dan hendaklah kita seles:ikan
oetang pioetang dan sangkoet .paoet antira kedoea
belah pihak, atau iang patoet dibawi atau jans
patoet dirélakan.
Harta pembawaan kembaii, harta tepatan tinggal,
harta pentjarian dipérhitoengkan., Soecarang dibzui,
sekoetoe dibelah, baik bertjerai mati, atau boertic-
rai hidoep [lain. perkars kalau ada perdiandiian,

2¢  Dengan soerat, serta men=rangkan seba’-sebubnja
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dan persangkoetan harta atau oetang pmetang, de-
ngan beberapa meminta ma‘af dari doenia laloe
keachirat.

Jang sebaik-baiknja soerat itoe diantarkan oleh
kaoem kita, seperti mamak, adik, kakak d. 1. 1.
Tetapi menoeroet ‘adat sopan santoen ta' boleh
- bertjerai, walaupoen kedjadian djoega karena pa-
da ‘adatnia isteri itoe telah dipoelangkan orang kepa-
da kita akan menoendjoek mengadjari dan menghidoepi

djoega.

Pertjeraian toemboeh djoega:
le karena kesalahan isteri
2e karena kesalahan soeami
3e karena kesalahan dari pihak lain
4e karena takdir
5¢ karena gila (fasik)
be karena mati salah satoe. _ |
- Adapoen jang teroetama djahat kelakoean seorang
soeami jang mentjeraikan isterinja: sedang (soedah)
beranak banjak, sedang isteri miskin atau melarat dan
pergantoengan isterinja, artinja boemi langitnja hanja-
lah soeamirija.

Dari hal pemain atau pend/oedt d.ll

Soenggoehpoen didalam perdjoedian dipakaikan djoe-
ga ‘adat jang haloes, tetapi disana djoega kerapkal
terbit perselisihan dan perbantahan,

Di Minangkabau oran laki, jang pemain, ialah tja-
tiatan, tatkala meniiik soeami, demikian djoega seba-
liknja. Akan tetapi perempoean kampoeng (asal) ham-
pir ta‘ada jang pendjoedi...... ja,»ta’ ada.

Adapoen berdjoedi itoe:
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a, melanogar oendang, sebab bibit pentjoerian, peiin-
pokan d. |. L.
b, melanggar, agama sebab haram atas pekerdians
dan kalah menangnja (hasilnja).

¢, melanggar ‘adat sopan, sebab orang perdjosd: ot
pekoa atwu pemain, ialaly 2alib  orange penghabistan
harta.

Orang pendjoedi itoe kadang, sangat berbaik denuw
iSi roemahnja, tetapi kerapkali Berhanml diveon,

Dari hal orang pemaboek.

Sebab peminoem sopi, toeak dan arak (minociin
keras) bidsa orang maboe’, orang milany akal; seiob
itoe orang maboek itoe:
maoe berkata kasar dan kotor,
maoe bertelandjang dan koerang adjar,
maoe marah dan sesat,
maoe menghinakan dirinja dan orang lain,
maoe bertjampoer (berzinah) deagan ana’ atan saudara
atau boenda waktoe tengah mabocek,
maoe meroesakkan badan, cempamania: diatoeh, ter-
langgar d. 1. |,
maoe berkelahi, menggangyoe dm mengamack,
maoe berkata- kata seperti oracg gia. .. .. d. L

Dari hal orang pemmoem madat {pengi-
sap tjandoe..
Orang peminvem biasanja:
a. meroesakkan badannja dan njawanj:.
b. menghabiskan njawanja akan hartania, -
¢. ta' berapa oebahnja dengan pemaboek.

Biasanja orang pentjandoe ini tjatiatan besar, sobye

soekarlah orang jang soeka mengambi akan  souii

!
L.
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atau menantoe.

Dari hal pemalas:

‘Orang pemalas tentoeiah orang bodoh atau sial dan
melarat pada achirnja. Menoeroet ‘adat sopau kita, ka-
lau dikenal sifoelan seorang pemazlas, maka ta‘ soekalah
orang mengambil dia d'adi menantoe.

Dalam segala hal poen biasa ia pemalas, oempama-
nia maloe melihati sakit senang orang sekampoengnja
atou- dtirannja.

Dari hal pegoendjmg
a. melanggar ‘adat sopan,
b. membawa kepada dosa,

Adapoen orang pegoend]mg itoe, sebenarnja koe-
rang ia menghormati atau menjajangi orang lain.

Orang pegoendjing itoe itve biasanja soeka mem-
boeroekkan orang, memfitnahkan, tienjakitkan hat; me-
ngesal dan mengibakan orang. !

Menoeroet peratoeran agama Islam  besarlah  Jdosa
jang diperboeat -olch sebab goendjing.

Lebih djaveh tanjalah kepada goeroe? agama ditem~
pat pembatja betapa berat, dan soekarn;a dosa jang
diperboeat karena bergomd;mg, jaitoe lebih berat da-
ri pada berzina.

Disini hendak disoentingkan sedikit hik .iat ringkas
betapa besar dosanja bergoendjing itoe:

,,Pada zaman dahoeloe adalah seorang ‘alim besar
Langsa Islam jang telah termasjhcer mengenal sega-
12 kitab-kitab ‘agama, lebik, ‘agam Islam.

»Pada soeatoe hari tengah ia mengadjar dihadapan
-moerid-moeridnja jang berkian-kian itoe, maka bang-
»kitlall seorang perempoean dari pada meeridnja djoe-

-~
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,.ga, laloe berdatang kata:

»Ja maulana, adalah soeatre perkara jang ‘amat
;moeskil didalam hati hamba semendjak‘dahoeloe sam-
,pai sekarang dan barangkali sampai selama-lamanja,
,,tetapi maloe jang amat besarlah bagi hambamoe ini,
,,diika hamba boekakan disini.

»,Djawab sjéch itoe: ,,Maloe jang amat besar ja-
,,1toe maloe kepada Allah. Lagi poen barang siapa
»ta* maoe roegi, ta‘ kar berlabadan.... memang ber-
ploeloek mengambil tjekerau. Kalau engkau hendak
,,oeroentoeng dan madjeliskoe beroléh kebadjikan,
»disini, katakanlah soepaja koeketahoei!“

»2Djawab perempoean itoe: , Adalah~bapa hamba
»,orang pemineem dan pemaboek sangat,. Pada sekali
,hari tatkala isi roemah boenda hamba habis pergi,
»poelanglah bapa hamba tengah maboek, laloe ditang-
~kapnja dan digagahinja akan hamba. ........ , ditjam-
»poerinja. Kemoedian hamillah hamba laloe melahlr-
.anak. lnilah dia!

»Alangkah besar dosa hamba, dan betapa lagi ki-
»ranfa daja oepaja hamba dan bapa hamba dan anak
shamba soepaja terlepas dari dosa ?“

,Djawab goeroe besar itoe: ,Kalau demikian hal-
,,moe tiadalah soekar itoe, tiadalah soekar dan bhe-
»rat seperti dosa bergoendjing. Engkau tahoe, bahwa
»Joehan Allah memberi ampoenan kepada orang jang
,tobat akan Dia dengan roekoen dan sjaratnja, kalau
,mereka melanggar peratoearan Allah. Akan tetapi Al-
»lah belocem akan memberi ampoen kepada seorang
,berdosa, jang diboeatnja karena mempergoendjingkan
,.orang, sebeloem orang jang dipergoendjingkannja itee
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Lrempert ma'al kepadanja.

CJBookau soedaiy tahoe beiapa ‘azab bagi seorang
Loccoendiurgopada negeri achirat jang  telah  diper-
Jdiadikan Allah didalam kitab? soetji (kitab dgama
RRISTERY DU

Meailtk bocngi tjenita iloe pjatalah bergoendjing itoe
fa’ b ~ekali-kali,

Dalam tadat sopan ditjela sesiapa jang panggoendjing
dengan perkataan :

PPandjang lidah,
Oejoer antar.

Karena biasanja goendjing itoe :

sedjenekar djadi sehasta,
sohastia djadi sedepa.

Orang sopun tidak senikat bergoendjing dan takoet
berkata govadijing karena makin pandai dan berfaham
orang, maskin bag¢t ‘oemoem oedjoed perkataannja.

Schab itoe orang pegoendijing, ialah:

Orang jang koerang sopondjoea

b sebad tat tahoe dosanja.

Jeo sebab tat tahoe babwa itoe perboeatan hina.

Seo sebab gatal mocloet atau tagih goendjing sad)a,

karena terbiasa,
Dari hal kesalahan

Menogreol sopan santoen orang Minangkabau: sesat
sovrocg, tevlangah kembali, gawal diampoeni (dima-
‘aikan). : |

nesat dioedjoeng  djalan, kembali kepangkal djalan.
Stlang Lerdjoendjoeng, kerdja berpangkal, selisih ber-
. hcekoem, perang beroetjok [damai). |

Terlarang sckali: tinggi ba‘* langit, keras ba‘ batoe.
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L

Adapoen dalam tiap, hal dalam kesalahan dihabisi
dengan moepakat dan damai.

Sehabis-habis perselisihan, sceroetnja kcpada ke-
henaran djoega.

Terlaloe hinalah bagi orang banjak, kalau. seorang
berkata dilocar benar atau diletakkan orang k ¢-
loear benar.

Jang meundjadi sedi dalam perda-
maian:
le. jang salah disalahkan djoega atau
2e. jang diatas kebawah-bawah, jang dibawah kea-
tas-atas, soepaja bertemoe roeas dengan boekoe.

Hakimnja : orang tegak ditengah dan orang ‘adil.

Larangannja : tiba diperoet dikempiskan, tiba dimata
dipedjamken (dipitjingkan).

Dan lagi menoeroet ‘adat sopan orang Minangka-
bau, kalau:
loeka mengobati
patah, mendamak (membebat)
meroesak, memampas atau mengganti
memboenoeh, membgngoen (mendiat).

Pada ‘adatnja sesoedah orang kedoea pihak dida-
maikan dengan pampas dan diat menoeroet sepan-
djang biasa, jaitoe terdjoeal terbeli, pihh tarik, sama-
sama termakan, maka kedoea pihak biasa djadi ber-
tali sadja [berkarib).

Kalau anak kita meloekai atau mematahi anak o-
rang, ta‘ ‘adat kalau kita diam seroepa ta, tahoe sa-
dja, melamkan kita tjarikan atau kita mintakan obat-
nja.

Kalau anak klta meloekai kepala anak orang biasa kita
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o ,
membelikan avak crang itoe kopiah atau kain kepala,
seanedah semnboeh kita obati. Obat kita antarkan ke-
roemal orang toeanja. Demikian djoega persén Kkopi-
al itoe,

Kalau badan : badjoe.

fadau kaki: tielana,

Kalau L 1atdn;b ternak kita meroes.akkan harta orang,
ta‘ perloe banjak bitjara atau perkataan antara kedoea
belah nibak.

Biasanja kita sendiri atau bersama-sama meafjari
hakim barang doca tiga, jaitce penghoeloe atau orang
patuet, jang tegak ditengah, goenanja akan mematoet ke-
roegian ttoe.

Berapa dipatoet oleh mereka itoe, sekianlah kita
ganti, 5

(Ketjucali kalsu habis dengan ma af)

Kalou memboenoch orang, maka orang jang mem-
Facrceh beserta kaoemnja mendiat (membangoen),
ada tang djadi bangoen itue menjebelihkan seckor kerbau
dan mewberi beras dan membajar dengan wang bersa-
mi” serta dikendoerikan simati itee, ada poela jang de-
pean dialan lain (kepoetoesan moepakat).

Oendang? Pemerintah tentoelah melakoekan kekoea-
Saannii dmeua

Buik kita telah dihoekoem menoeroet kesalaban ki-
tz oleh oendang Pemeritah, pantas djoega kita me-
nzendoerikan simati akan mengha‘»xskan kesal dan i-
ba hati pihak sebelah serta akan menoemboehkan per-
kariban. Kendoeri itoe memanggil orang banjak, serta
dalam kendoeri itoe disebcetkan dengan persembahan
atas chilaf. sesat atau-salah kita dengan meminta ma-
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‘af banjak-banjak.

Kalau tidak kita lakoskan jang setjara itoe nfendja-
di goeris-goerisan djoega bagi kita dan bagi orang
negeri selama-lamanja.

Adalah sopan santoen dinegeri (kampoeng) itoe per
kara-perkara jaag mendjadi njawa bagi perdamaian
dan aman sentosa, Seia sekata, mendjaoehkan chasam
chasoemat dan sakit hati atau haroe hara.

Adalah beratoes-ratoes, ja beriboe-riboe perkara ke-
tjil; dikampoeng jang mengikat sopan santoen orang
sekampoeng-sekampoeng dan berkeliling. Kalau dise~
boetkan disini semoea, nistjaja terlaloe banjak mema-
kan tempat.

Hidoep berdjinak-djinakan dengan orang negeri itoe~
lah djoega kitab ‘adat sopan jang tebal!

Fasal 11.
Berbagai-bagai adab.

Walaupoen adab (‘adat jang tawaloe’ dibawakan ke-
pada orang lain) itoe banjak perkara, maka disini di-
ditoeliskan beberapa perkara jang teroetama sadja.

- Sebab orang Minangkabau itoe seloeroehnja meme-
loek agama lslam, maka adab-adab bangsa itoe disa-
na sini ada jang ditambani dengan ‘adab menoeroet
setjara aloeran agama. lboe, bapa, goetoe dan soeami,
keempat mereka itoe memang wadjib dihormati dan
dipermoelia, karena adalah keempatnja itoe besar tang-

goengan dan djasanja kepada kita.

Iboe bapa mendidik sementara ketjil sampai be-
sar, serta menghidoepi kita sebeloem tahoe mentjari
rezeki. Deingan kesoesahan jang amat moeskil, soe-
sah dan besar, dipeliharanja kita dengan sekoeasanja
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menoeraet keadaanja. Kasihnjapoen tiada berhingga akan
kita dan tiada menghendaki in akan balasan. Kasih jang
dilakoekan iboe hapa kepada anak itoe, iclah, kasib jang
amat sockar sekali aitiroe dan disamai, Sehab itoe o-
rang beradab selamanja memoecliakan dan mengasihi
orang toeanja.

Goeroe ialah pendidik ;an«r ta‘ boleh tidak kita
sajangi dan moeliakan. Beroentoeng seorang boe-
dak Jang iboe bapanja koerang tahoe .nendidik, djika
ia terserah ketangan goeroe Be:baha ia seorang jang
beriboe bapa terpelad;ar djika ia dlserahkon kepada
goeroe.

Dengan pandak boleh diseboet, bahwi goeroe itoe
mendidik njawa atau semangat atau kemanoesiaan ki-
ta. Oleh sebab goeroe, kita dihantar ketempat peradab-
an dan ketjerdasan.

Iboe bapa memegang pangkat doea perkara, jaitce
mendjadi erang toea dan goeroe.,

Teroetama iboe bapa mendidik toeboeh dan goeroe
mendidik njawa. Soecami secrang  1ang  menerima
amanah barang bernjawa, Jang kelak boleh mendjadi
rindang dan nmboen (mendJadn satoe familie).

Setelah balig seorang anak perempoean, maka dise-
rahkan ia oleL iboe bapa dan kaoemnja kepada seco-
rang laki?, laki? itoelah jang memelihara perempoean
itoe dari makan dan minoem serta kain badjoe dan
perhiasan, soeami itoe iang iendidik isterinja sehing-
ga hidoepnja sesoeai, dan laki itoe djoegalah jang
memberikan kasih kepada isterinja, entah lebih entah
‘koerang, -entah lebiii manis entah lebih sedap (enak)
dari pada kasih jang diberikan orang toea: adalah
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seperti perbedaan manis goela dengan manis tenggoel

Soeamilah jang mend]adl boem. langit perempoean.
serta anak-anaknja. lalah penanggoeng djiwa dan
keselamatan isi roemah tangganja dihadapan Allah. lalah
mengadakan jaing tiada, menik oel;a,]g berat dan meng-
hampirkan jang djaoeh, serta isi roemahnja mendjadi
obat djerih pelerai demam.

Dari moelai gadis sampai toea, sanipai beranak tjoe-
tjoe, laki itoelah djoend;oengan jang menanggoeng
isi roemahnja.

Sesoenggoehnja besar kesoekaran, kesakitan dan soe-
sah pajah jang ditanggoeng iboe bapa oentoek anak-
nja, tetapi berat dan besar poela oeroesan dan penang-
geengan seorang socami jang sebenar soeami oentoek
anak roemahnja atau ahlinja. :

Sebab itoe keempat orang itoe wadjib mendapat
kehormatan menoeroet ‘adatnja.

Inilah setengah dari pada:

Adab kepada iboe bapa.

le mendengar lagi menoeroet perkataan kedoeanja,

2e tatkala berdiri dan datang kedoeanja, berdiri.poela
kita,

3e tidak berani melintasi hadapannja,

4e tidak nmiengoeatkan soeara lebih dari padanja ser-
ta dengan moeka merah,

5e menjahoeti panggilnja dencran baik,

6e tidak menilik kepadanja dengan tilik jang menja-
kitkan.

7¢ tidak menjakitkan dan mengibakan hatinja,

8e djangan masafar (berdjalan) diloear izinan orang
toea, baik berdjalan karena soenat atau perloe,

\
\‘
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Oe selaloe menventoet kerélaan ihoe bapa,

10e
lle

le
2e

10e
lle

le
2¢

3e

mendjelang mereka itoe waktoe hari baik boelan
baik: dengan badan dm atan soerat.
d. 1, L

Adab kepada goeroe.

mendengar vasihat dan pengadjarannja,
menerima kasth kepadanja dengan moeloet, ge-

- rakan badan dan perboeatan,

memaudang dia sebagai iboe bapa
d 1 L

Adab kepada soeami.

memaniskan moeka kepadania,

beria-ia (semeepakat) dengan dia,

memelihara makan minoemnja,

menerima -kedatangarnja dengan socka dan bersih,
melepas dia moesafar atau berdjalan dengan ma‘af,
menoendjoekkan kesenangan bertjampoer (bersa-
habat) dengan dia.

bantoe mcmbantoe scrta bertolong-tolongaa,
tahuwe akan koclikat atau kesoekaan soeami,
menghormati dan memoeliakan dia, |
mengasihi dia serta mengharap kepada Allah atas
keselamatannia.

d.lL.L

Adab kepada pengetoea atau penghoeloe.

menghortn dia,
menerima kasih atas oeroesannja, dan kasm akan

dia.
pergi tampak poenggoeng, poelang tampak moe-
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2e
3e
4e
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ka dengan dia.

+ maoe menjaiakan kes2satan dan kesalahannja de-

ngan loeroes dan terang, dengan sopan, dan dja-

ngan dihadapan orang banjak.

d. I. 1. apa sadja jang akan mendatangkan kehaik-

an bagi kedo.a belah pihak dun baga bersaina.
Adab kepada orang banjak. |

sebab hendak menjatakan kita orang ber‘adat (so-

pan) kepadaanija,

sebab menghendaki dia ber’ adat djozga,

sebab djasanja kepad: kita akan kepada orang

banjax,

sebab dia ber‘adat kepada kita,

d. L L
, Fasal 12.
Pada menjatakan kasih.

Adapaen kasih sajang itoe terbit sebab pen;anroen ke-
pada machloek dan biasa merasai atau mengingatkan pz-
rasaian orang dengan hati soetji.

le
2e
3e
4e
He
6¢
Te
8¢
Qe
10e

Adapoen jang wadjib dikasihi :
iboe bhapa, sebab djasanja
goeroe, Sebab pengadjarannja
soeami, sebab tanggoengannja
isteri, sebab pendjagaannja
anak, sebab sibiran toelang
kaoem, sebab pembantoe
bangsa, scbab kemanoesiaan
negeri, sebab kesajangan
toempah darah, sebab ketji: taan
manoesia, sebah sama hamba Allah
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11e Allah ia‘ala, sebab mengharap akan Dia-

Kasih kepada negeri ditinggal-tinggalkan:

Artinja : kalau kita tjinta kepada bangsa dan {anah
air atau toempah darah kita, haroeql ah kita datargkan
ni‘mat kebadjikan.

Akan mendapat ni‘inat kemoeliaan atau kcbad]‘kan
itoe, tentoelah kalau ta‘ ada dinegeri kita, kita tjari
atau toentoet kenegeri orang. Sesoedan duperoleh di-
bawa poelang, dxkabarkan baik kepandaian. baik ilmoe,
baik apa djoega Jang dirasa bergoena.

Kasih kepada anak dipzcrtangis.

Ini memang gandjil boenjinja. Tetapi setelah diar-
tikan, hilanglah keanéhannja:

Bahwa sanja anak itee diangan dibiarkan berlenggang
dan bermain atau berpangkoe tangan sadja, melainkan
haroes disoeroeh beladjar ‘ilmoe dan kepandaian, wa-
- laupoen beladjar itoe lebih pahit dari pada bertoea-
lang dan bermain-main, akan tetapi wadjib djoega ki-
ta adjar atau serahkan dia menoentoet ‘ilmoe kepan-
daian doema dan achirat. Kalau dia melawan dihce-
koem, kalau enggan ditipoe.

Men;oesahkan dia dengan berbagai-taghi peladjaran,
itoelah Jang diseboet mempertangxs

Tetapi ingatlah, bahwa anak-anak itoe mesti poela,
mengambil témpoh oentoek nelepaskan lclah teladjar.

- Fasal 13.
Berbagai - bagai ‘adat.
~le. - ‘Adat doedoek bersama-sama.
2e. ‘Adat makan bersama-sama.
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3e. ‘Adat kedjamban.
de. ‘Adat kesoenga’.
Se. ‘Adat tidoer .
6e. ‘Adat mandi.
7¢. ‘Adat bertjakap.
Tiap tiap pekerdjaan atru perboeatan selamanja jang
djadi scendinja peratoeran.
Peratoeran itoelah pedoman iang  pertama dalam
segala pekerdjaan.
Peratoeran-peratoeran jang tetap itoe biasa djoega
diseboet ,,adat*’.
Djad:i tiap-tiap barang sesoeatoe dengan ‘adatnja.
Falau begitoe memang banjak peratoeran jang te--
lah ter‘adat bagi tiap-tiap pekerdjaan. Disini teroetama
ditjoeraikan toed;oeh perkara djoega:

‘Adat doedoek.

Menoeroet ‘adat sopan Mmano-kab"u doedoek itoe
beratceran sekali.

Baik berdjoentai dikerosi, buik bersila dmkar se-
kalipoen dengan ‘adatnia.

Waktoe berdjoentai bersama~sama
a. djangan bergojang kaki, kalau ada orang dibawah.
b. djangan mengangkat kaki keatas tempat doedoek.

Kalau datang orang moelia dan dimaloei atau orang
toea, maka segala jarg berdjoentai haroes berdiri sam-
pai orang itoe disilakan.

Waktoe doedoek bersama-sama:
a. ta* boleh terkentoet,

kalau mengoeap haroes menoctoep moeloet dengan

tangan jang terkeroetjoet,

-
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koerang baik bertegak loetoet,
. ta‘ boleh mentjankoeng

Tempat doedoek,
kalau diroemah isteri sebelahkedalan,
. kalau diroemah orang sanak, oemn: diroemah sau-
dara perempoean atan diroemah kaoem, ialah se-
belah keloear {sebelah kehalaman dimoeka] atau

- sebelah kepangkal.

Orang jang melanggar itoe tentoe dibodohkan, apa
lagi ta‘ dalam ‘adat, lebih-letih doedoek ditempat orang
semenda [sebelah kedalam).

Biasa doedoek penghoelos disedoet tangah roemah
jang dioedjoeng sebelah keloear (penghozloe mamsk
orang roemah].

Biasa doedoek penghoeloe mamak orings semenda
disoedoet oedjoeng sebelah kedalam.

Biasa doedoek orang aiim atau goeroe agama di
tengah-tengah oedjoeng [meningkalak]. '

Adat makan bersama.
le djangan inemboeang dahak, dan ingoes waktoe makan
2¢ djangan melioer waktoe makan
3e djangan mentjangkoeng waktoe makan
4¢ djangan besar soeap waktee makan
5¢ djangan terlaloe banjak makan
6e djangan makan sebeloem disoeroehkan
Te djangan mentjatjat hambar padasnja atau masin ta-
warnja makanan itoe.
8e djangan memoengoet-moengoet rém ah.
9e djangan menokok-nokok pmg,gang dengan tangan.
10e djangan terlaloe biasa menagmanmgo;ang nasi
didalam tangan

oo

o
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11e djangan mentjapak terlaloe keras

12e djangan mendijilat-djilat djari

13e djangan banjak berémah

14e djangan terlaloe bergneloet (tjepat]

15e djangan loepa membatja bismi‘llah waktoe akan
makan dan alhamdoeli‘llah sesoedah makan
Kalau makan bergarpoe (‘adat baroe) :

le djangan garpoe dan sendok deroe-derang (keren-
tjang kerentjing)

2e scsoedah makan sendok dan garpoe disoesocn:
sendok sebelah kanan, garpoe sebelah kiri serta
terletak diatas sendok, seolah-olah bersilang. -
(Sebab ‘adat ini ‘adat Eropa, dan lebih baik mem-
peladjari dia menoeroet ‘adat Eropah djoega.)

Adat kedjamban.

le menoetoep kepala

2e¢ memakai terompah [alas kaki]

3e djangan terboeka ‘orat sebeloem masoek djamban

4e djangan bertjakap-tjakap

Se¢ djangan menjahoeti panggilan (senoean orang) me-
lainkan dengan batock, Ketjil

6e bertjoetii dengan tangan Kkiri

Te d. !. L. S

Adat kesoengai.
Adat kfsoengai (boeangair ketjil
atau kentjing)itoe.

le ditempat jang kelindoengan
2e djangan berdiri kalau tidak dalam djamban jang
bertoetoep atau tempat Jang kelindoengan.
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bertjoetji sesoedah boeang air

d L L ;
Adat tidoer.

djanggal tidoer diroemah saudara perempoean
dianggal tidoer berhampiran dengan saudara laki?
ta‘ buleh tidoer setempat dengan saudara perempoea-l
djangan bertelandjang

djangan memboeka [melepaskan) tali tjelana.
JdoLL

Adat mandi.

Kalau kita hendak maundi kesoengai atau kolam
atau tepian atau tempat mandi, djangan menjerboe
(menjarobok] sadja, melainkan (sebagai) membe-
ri tahoe. Dan lagi haroes: -

memakai kain basahan

memakai saboen

memakai tertib

d. L. 1

~ Adat bertjakap.

Djangan terlaloe lambat, haroes njaring dan d;elas
(terang).
‘Djangan terlaloe keras, haroes sabar dan- bersih
moeka. '

Djangan bereboet-retioet haroes berganti-ganti (de-
ngar mendengarkan)

Djangan menampar-nampar dada atau meuunnd oek-
noendjoek dada dan membesaikan mata

Djangan terlaloe lemah dan lajoe sadja

Djangan menoendjoek, Kkiri.

Djangan tiap, berkata tertawa dan menjeringai,
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haroes moeka soetji (bersih) berseri.

8e Djangan teroes sadja menentang orang tempat ber-
kata, melainkan memandang poela sekali, kepada
kawan jang lain [djika lebih dari berdoea.)

9¢ Sekali, menjeboet djoeca: , ia. tidak?“‘—artinja me -
minta pertimbangan. ' “

10e d. 1. . apa sadja jang diresi akan menjenangkin
kepada timbal baik.
Pepatah: Berkata dengan orang jang pandai seper-
ti santan tjampoer tenggoeli; berkata dengan oranyg
jang bodoh seperti aloe pentjoengkil docri.

Didalam rapat.

le Lebih dahoeloe meminta izin kepada stapa kepa-
la rapat [jang memegang rapat]
2e Haroes berhenti kalau disabarkan kepala rapat
3e Dengan bersitinah (snpan] berkata-kata.
4e Menoeroet Jaug benar -dan menoeroet kepada  soea-
ra jang banjak
5¢ Mempertahan kan boesh pikiran depgan alasan jang
tioekoep
6e Tidak berketjil hati kalau ada alasan orang jonn
lebih baik dan lebih terang, artinga tidik 1\\1‘..
- hati kalau bitjara kita terlolak.
Te Waktoe orang lain 'huk'm kita  ta‘bolch ribuet
_ o atau bertjakap poely, (woerang tadat namanga)
8¢ Ta‘boleh bertengkar d\,d”‘m mérah moeka, hard:k
(harik), sergah (sagah)
9e Ta‘ boleh berkeiahi dar berkata kasar-kasar dan koe-
rang adjar.
10 Jang baik dipakai, jang beeroek diboeang. Penge-
nal ta‘ sekali tocemboe, kira, ta‘sekali datang. Tat-
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kala datang jang hax hilang jang batal.

11e Ta‘ boleh:
,» Tinggi ba' langit, keras ba‘ batoe*

12e Ta‘ boleh merentak berdjalan atau mengandjoer
dir; dengan meradjoek dalam rapat

15e Ta‘ boleh: Roemah soedahtozxoel pahat berd -enji.
Api padam poentoeng berasap.
Berteenas penebangas.

Artinja, sesoedah bitjara dipoetoeskan atau ditetap- |

kan, ta‘ boleh dibantah dan dibangkit atau dioelang
lagi.

l4e Haroes perkataan sesoeai dengan hati.

15¢ Bertoepang [bertikai prknran) pangkal seia (semoepa-
kat).

16e d.1.1, sebagainja.
Dalam mesdjid danroemah soetji.

Jang teroetama: v
le Terlarang berguendjing.

2e Terlarang memperkatakan perbocatan ina‘siat.
3e Soenat memoedii-moedji Tochan,

4c Socnat memperkatakan kebaikan.
. Fasal 14.
Kemoelian bahagian toeboeh.
Didalam ‘adat sopau adalabi beberapa perxara  jang

di moeliakan dergan bahagian toeboeh kita, sehingga .

bahagian toeboeh itoepoen tneroet mendjadi moelia
dari pada jang lainnja, misalnja:

Kemoeliaan kepala.

Bagi orang Minangkabau kepala itoe barang jang
dimoeliakan sekali Kerena kemoeliaannia :
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Ta‘ boleh di rasa orang latn dengan tangan

Ta‘ boleh diambil topi orang sedans* terkena  di-
kepala.

Ta' boleh dilangkahi

Ta* boleh di loedahi atau di kotori

Menerima hadiah atau pemberian iang moclia do
seboet didjocndjoeng dikepala, tanda meuerima
kasih, walaupoen pemberian itoe disamboet dengaan
tangan. Misalnja: Didioendjeeng bagai makota.
Tatkala akan meraba kepala orang, oempamanja
waktoe akan mentjockoer atau memangkas ram-
boetnja, haroes kita minta n:a‘af

d. 1. 1. jang tidak teroetama.

Kemoeliaan tangan kanan.

Memberikan dengan tangan kanan
Menerima dengan tangan kanan. (Ditanai bagai
kemala) '
Bersalam dan me Jberi hormat dengan tanoan ka-
nan
Meletakkan orang jang lebih tinggi aari kita di-
pihak kanan, baik waktoe berdjalan atau doedoek.
Menoendjoeh atau meuoendjoek-noendjoek dengan
tangan kanan
ivienjceap atau makan dengan tangan kanan
Djamoe atau tavoe, baik waktoe doedoek, baik
waktoe berdjilan haroes diletak dipinak kanan serta
melepas dia berdjalan sampai kepintoe atau keha-
laman. '

Kemoeliaan moeka (hadapan).
Tidak boleh melintasi hadapan orang, baik dia
doedoek akan berdiri atau berdjalan, melainkan
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dengan minta me‘al atau izin, serta memboengkoek-
kan diri sedikit kehadapan, serta bersitabik dengan
tangan kanan sebagai meroeangkan djalan
Mendahocloekan orang jang lebih dihormati, mi-
salnia waktoe berdjalan, doedoek makan (basoeh
tangan) d. 1. 1

Ta' -boleh membelakangi hadapan orang, ketjoeali
sebab terpaksa. Kalau terpaksa, haroes minta’
ma‘af. |

Ta‘ boleh member! maloe orang bermoeka-moeka
dihadapan orang banjak. (Mentjentjang laoék dite- -
ngah helat). i

Ditengah djalan atau dihadapan orang patoet+
patoct, apalagi dihadapan pembesar dan dimeeka
med:ehs haroes badjoe dikantjingkan (dilekatkan
boeahnja).

Mendjawab- perkataan orang, apalagi pembesar ki-
ta, haroes menentang moekanja dengan manis
dan hormal, djangan menoléh-noleh, atau mele-
ngah.

Menjongsong oirang besar dan orang jang dimoe-
liakan atau djamoe kepintoe roemah, kepintoe pe-
karangan atau menjongsong (mengaloq ngaloerkan)
dia kedzalan besar, kestation, kepelaboean d.l.1.

| Fasal 15
Panggilan atau seboetan.

Adapoeun panggilan jang lazim, ialah dengan moe

loet dan dengan -soerat. Terlaloe tjanggoeng daw
djanggal seseorang jang ta‘ tahoe memanggil atau me-
njeboet kaoem keloearganja atau orang lain dengan
panggilan jang sopan atau menoeroet ‘adatnja dan oe-
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koerannia, oempamanja jang oekoer adik diperkakak
atau berbapak kepada orang semenda atau ber wa’ang
dan ber engkau kepada orang toea dan orang besar dan
orang moelia: moelia kerena ‘akalnja (‘ilmoenjal dan ka
‘ena djasanja besar karena diambal gedang dan dian-
ljoeng tinggi dan beroleh daradjat, toea karena ‘oe-
noer, martabat dan ‘ilmoe. Panggllan kepada jang di-
atas kita dan seboetan kepada jang dibawah Kkita.

Inilah beberapa panggilan dan seboetan jang lazim
1i Minangkabau:

Kepada kaoem keloearga

1. moejang (poejoeng], oengkoek (kepende-
~ kan dari boengkoek] jaitoe panggilan kepada nenck
atau angkne atau tan toeo ataw andoeng atau oean a-
tau toeo atau injik atau oeak oleh bapa atau boenda
kita.

2. nenek, injik,datoek, angkoe (ocengkoe), oean,
tan toeo (kependekan dari toean- toea), jaitoe ba-
pa kepada iboe dan jang sesama dia atau bapa kepa-
da bapa atau.jang sesama dia.

3.toeo, nénék [ada djoega infik], andoeng, ja-
itoe iboe atau djalan iboe oleh bapa dan iboe atau
sesama dia.

4. bapa, bapak, pak, babak,nanak,ajah pa-
' p 3, pa(lazim poela sekarang) jaitoe soeami oleh boenda
kita.

. 5. pak toeo pak gaek, ajah gadang, ajah
toeo, jaitoe saudara toea atau kakak dam oekoer ka-
kak oleh ajah atau bapa kita atau laki kakak iboe kita.
6. bapak ketek, pak etek, pak katjiek, pak boengsoe
(pak oentjoe) bapak moeda, jaitoe adik atau djalan
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adik jang laki® oleh bapa kita atau laki oleh adik
boenda kita

Tipak toeo, pak tangah dan pak oentjoe
(ajah ketek) dipanggil, kalau ada 4 orang bapa kits
bersaudara oemp: A. B.C. D, dan bapa kandoeng (bap

benar] kita ialah C. Maka A. bapa toea, B. bapa te
ngah dan D. bapa boengsoe oleh kita atau laki ole

3 orang saudara iboe kita jang seperti iboe djoeg
keadaannja.

8. mamak (mak, emak, oemak], andai, an

deh (mandeh), amai, biai. one, injak, inak
oeat, ceai, jaitoe boenda kita sendiri. |
9. mak toeo, andai toeo,amai gadang a

tawamaitoeo, biar gadang atau biai toe

o atau biai gaek, inak gadang [njak adang)i

nak toeo, jaitoekakak perempoean atau djalan kaka

oleh boenda kita dan bapa Kkita.

10. mak moeda, mak oentjoe, mak etek (etek sadja)

. atiik, mandeh, biai ketek, biai oentjo
amai ketek dlLl. itoe, jaitoe udl!{ perempoean atas\
djalan adik oleh boenda kita dan bapa kita. Terka
dang-kadang adik atau kakak atau orang sanak oleh!
iboe kita, 1axtoe jang perempoean dipanggil oening =
[dari koening] oetik [dari poetih] itam [dari kitam] ja-
itoe menoeroet roepa koelitnja. |
11. mamak, jaitoe saudaralaki, oleh boen-
da kita, baik jang adiknja atau oeko=r adik, baik ka-
kaknja atau oekoer kakak; atau adik dau kakak jang
perempoean oleh bapa kita diseboet djoega mamak
[oom, tante).

12. kakak, abang, toean (oea1), oeo, oedo

Google



— 87

ambo adjo, jaitoe saudara kita.

Kakak, atik, angah, adang, oeo, oeni, jai-
toe kakak kita jang perempoean.

13. Kak adang, kak oeo, kak. kak oentjoe
latjoe) kak etek, jaitoe kalau kakak kita ada berti-
ga laki, sadja atau perempoean sadja, oempamanja A,
B.dan C. Maka A kak adang atau kak oeo, B kak tangah
dan C kak antjoe, katjoe atau kak etek oleh kita.

14. Kakak, atik, timoedo (tik moedo), oeni
angah, jaitoe isteri kakak kita.

15. and2i, amai, biai, oeat, mintoeo ......
jaitoe isteri mamak Kkita.

16. akoe, den awa‘den, saja wa‘saja, hamba
awa‘hambo [anda, nda, da dalam soerat? kiriman, jai-
toe diri sendiri].

17. adik: awakang, (ang) kepada laki-laki; adik,
aw a‘ (kau) kepada adik perempoean atau adik perem-
poean kita jang perempoean.

Dalam hal ini biasa djoega disebeet sadja namanja,
atau gelarnja dan pangkatnja, oempamanja Anoe alau_si
Anoe, si Dokter, si Goeroe atau Detor, Goeroe, Da-
toek ....d. L. L
18. a n a k: an g (laki-laki], k a u (perempoean) Anoe
(namanja) Datoek (martabatnja), Goeroe, Dg -
tor, Demang [pangkatnja], jaitoe anak kindoern s
atau anak kakak atau anak adik kita.

Dalam hal ini menantoe (laki anak kita atau djalan
anak oleh kita) ta‘ ‘cdatnja diseboet namanja :nelain-
kan gelarnja dar ta‘ galib djoega diseboet sadja (e-
ngan ang atauw awa‘ang.

19. tjoetjoe: diseboet sadja seperti kepada anak
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(no 18), jaitoe anak atau djalan anak oleh anak kita
atau saudara Kkita.

20. tijitjit: diseboct sadja seperti anak dan tjoetjoe
(no 18—19),: jaitoe tjoetjoe oleh anak atau djalan anak,
atau anak oleh tjoetjuc atau djalan tjoetjoe.

21. pioet: diseboet sadja seperti no 18, 19 dan 20,
jaitoe tjitjit oleh anak, atau tjoetjoe nleh tjoetjoe, atau
anak oleh tjitjit.

22. onéng-onéng jaitoe anak oleh pioet, tetapi ini {a’
biasa lagi di Minangkabau, karena prada galibnja orang
beloem sampai berpioet atau beronéng-onéng soedah
meninggal doenia, sebab itoe perkataan oneng, itoe
hampir ta‘ terpakai-

Panggil-panggilan itoe pada tiap, negeri, kampong
dan doesoen, ada jang bersamaan, dan ada jang ber-
lain-lainan djoega.

b. Kepada karib ba‘id.
Moelai tingkat jang ketiga keatas kita dan tingkat jang

~ ketiga kebawa Kkita dalam berkanb ba‘id soedah sama

sadja dengan panggilan dalam keloearga sendiri. Se-
bab itoe tidak dipandjangkan lagi oeroesannja disini,
t]oekoeplah diterangkan :

. Ipar

Kalau tidak ada panggilan atau seboetan jang lebih
dahoeloe sebcloem perkawinan jang telah ditetapkan
maka panggilan ,ipar“ (ipa) itoe boleh dipakaikan
kepada: '

laki atau isteri oleh saudara kita

laki atau isteri oleh kakak kita

laki atau isteri oleh adik kita
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laki atau isteri oleh orang sanak

Adapoen :
laki adik, laki kakak, beserta orang sanaknja
isteri adik, isteri kakak, beserta g9rang sanaknia
kedoea matjamnja itoe mendjadi ipar oleh kita dan
oleh orang sanak kita.

Begitoe djoega:
kita dan orang sanak Kkita,
isteri dan isteri orang sanak Kkita,
laki dan laki arang sanak kita,
mendjadi ipar (zwager, zwagerin) poeia oleh me-
reka 1itoe.

Bisan.
Kalau kita kawin dengan orang lain, maka:

boenda kita bisan boendanja,
boendanja bisan boenda Kkita,
oapa kita bisan bapanja,
bapanja bisan bapa kita,
boenda kita bisan bapanja,
bapanja bisan boenda Kkita,
boendanja bisan bapa kita,
bapa kita bisan boendanja.

Ketjoeali kalau soedah ada perkariban lebih dahoe-
loe, maka dalam: hal ini biasa dipakai panggilan jarg
lama sadja, tetapi satoe? orang ada djoega jang me-
noeroet peratoeran baroe. Kedoeanja tidak mclanggar

‘adat sopan santoen.

Bako.

Sekaliau kaoem keloearga jang sesoekoe atau se-
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penghoeloe dengan bapa kita disehoet ba ko kita.

Adik atau kakaknja jang perempoean [tante) dise-
boet indoek bako atau mamak atau andal atau amai
atau biai d. L. L -

| Anak pantjar.

Adapoen jang diseboet anak pantiar atau anak pisang
atau anak oed;oeng emas itce, ialah sekalian orang
jang berbako, kepada kita.

Misalnja:

Adapoen sipengarang ini bersoekoe Koto dan bapa sipenga-
rang bersoekoe Melajoe. Sekalian orang jang bérbako kepada
orang Koto itoe kami seboet: ,, anak pisang kami“ dan sekali-
. an orang soekoe Melajoe itoe bako sipengaranglah.

Kepada orang lain.

Njata sekali ‘adat sopan santoen menjoeroeh kita
memboeat panggilan dan seboetan djoega Kepada o-
rang lain sekalipoen. -

Boekankah hendaknja kita ber'adat kepada segala
manoesia ? Inilah panggilan itoe:

1. Daulat Jang dipertoecan, Tveankoe
jaitoe parggilan kepada radja, di Minangkabau a~
tau kepada servmahrad_]a di Pagar Roejoeng [da-
hoeloe].

2. Toeankoe, jaitoe panggilan kepada toeankoe
regen dan kepazla laras (tocankoe laras) waktoe
¢da bertocankoe laras d«n bertoeankoe régen.

3. Toeankoe,xngkoe, kepada Demang? dan
I:ada]ng2 kepada Assisteat Demang djoega (seka-
rang].

4, Engkoe, toean, krpada sekalian orang jang.
patoet? baik jang bekerdja dengan Gouvernement
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(berpangkat), baik saudagar atau orang partikoe-
lier sekalipoen. Walaupoen orang Minangkabau
itoe berpangkat tjara  Eropah. sekalipoen, biasa
dipanggil engkde djoega; oempamanija: engkoe Chef,
engkoe Doktor, engkoe Klerk d. 1.

Toean, kepada séch dan hadji.

I:njik atau angkoe kepada orang atau orang jang
ditoeakan. Dalam hal ini kadang, kepada Demang
orang berinjik at:iu berangkoe dioega: mnk Da-
mang!

Kawan, kepada sahabat kenalan tetapi panggi-
lan ini koerang bisa.

Awak, kepada soeami atau orang ldin jang ta
dikenal, atau diri sendiri.

M amak kepada orang jang lebih toea dari pa-
da kila, tetapi meiihat roepa moekanja ia itoe boe-
kan orang patoet, atau orang terpeladjar, hania
orang kebiasaan sadja. [Tjara Lima poeloeh Kota].
Oedo (tjera Pduano) artinja toean atau engkoe
atau abang atau kak-k. jaitoe pangg:lan kepada
orang patoet?. [bara: 1g.<ah asahinja kata itoe dari
engkoe moeda).

Engkoe moeda kepada orang patoet atau o-
rang moeda jang berpangkat, dipanggilkan oleh
orang jang agak oer‘oemoer (toea) sedikit dari
pada engkoe jang moeda roeiadja itoe.
Bocjoeng, wa' ang kepada anak-anak.

N én &k, toeo, andoeng, kepada perempoean toea.
Roebiah, kenada perempoean jang ‘alim [goe-
roe agama) atau doekoen

Ma*, andai biai, amai, kepada orang jang
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sepangkat atau sé‘t-agai boenda kita atau isteri
goeroe kita, isteri orang berpangkat ' jang telah
agak ber‘oemoer.

‘Kakak, kepada perempoean ;ang toea atau se-

baja dengan kita atau isteri sahabat.

Orang kaja, kepada isteri orang berpangkat
atau orang ber‘ilmoe atau *orang patoet, sebab
tjangoeng dlpanggllkan kakak atau diseboet nama
sadja.

Engkoe kepada perempoean jang berpangkat
misalnja goeroe perempoean pada masa ini dise-
kolah Mclajoz dipanggilnja engkoe oloh moerid-
nja, ada djoega oeni, atau...

Dalam hal ini telah lama d1perbmt1angkan orang dalam
soerat-soerat kabar, sebab beloem setoedjoe atau sesoeai
belaka menjoekai berangkoe kepada perempoean perem-
poean jang berpangkat.

Setengahn;a soeka memanggilkan ,, engkoe”“ setengahnja
,,Sitti‘ setengahnja tjara Belanda [Mevrouw dan Mejuf-
frouw) dan setengahnja ,.engkoe®.

Bagi snpengarang jang dlkemoekakan dalam;bahasa Melajoe
jaitoe ,,engkoe“; karena perkataan* ,,toean“ toeankoe...

d. L. L. itoe gahb djoega dipanggiikan kepada perempoe-
an, misalnja: toean poeteri‘’. Dan lagi isteri-isteri orang
besar-besar selamanja memanggil toeankoe kepada
isteri radja. Kalau demikian perkataan &ngkoe tiada
salahnja dipanggilkan kepcda perempoean jang berpang-
kat. Apalagi sekarang ini panggilan tjara Melajoe, hanja-
lah engkoe dan oeni,itoelah baharoe jang lazim. Nah,
biarlab tidak kita pandjangkan disini, sebab jang mem-
boeat dan menambah bahasa itoe boekan djoeroe bahasa,
melainkan orang banjak. Apa jang dibiasakan orang banjak,
kelak, itoelah kita toeroet, dan.....ahli bahasa itoe hanjalah
mengatoer perdjalanan bahasa sadja.

Oeni [tjara Padang] sekarang lazim poela artinja
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,,kakak“ oeni-oeni jaitoe engkoe, jang perempoe-
an.
kau (kepéndékan aari engkau], kepada anak-anak -
perempoean '
beliau pengganti diri jang diperkatakan. Kalau
jang memperkatakan mempermoelia orang itoe,
atau memang ia orang moelia.

d. Kepuda orang asing.
Toean Besar, kepada Q. G, kepala Departe-
met, dan Toean Resident atau Gouverneur.
Toean Lo=zak kepada kepala loeak [afdeeling]
jaitoe Assistent Resident atau wakilnja.
ToeanInsnecteur kepada Inspecteur
Toean Prsident, kepada President Landraad
dan seoempamanja

Doktor, kepada Toean Docter [Tabib]. Boleh
seboet ,,doktor’* sadja atau ,,toean doktor®.

T oean, kepada sekalian orang Eropah, Arab, Ke-
ling, Tjina, Djepang dan sekalian orang loearan
[asing)

 Baba, engko, sianseng, intjék, sobat, tertentoe

oentoek panggilan kepada bangsa Tijina.

Tjina jang telah meniroe langgam tjara Eropah atau te-
lah nrasoek orang Eropah, baiklah dipanggil foean.
Kadang-kadang biasa poela orang bodoh-bodoh menje-
boet bangsa Tjina itoe indoek semang. Panggilan itoe
salah dan secsat, kalau orang jang. menjeboet itoe
boekananak tombak atau anak semang atau
boedjang kepada orang Tjina itoe.

Sinjo kepada anak-anak orang Eropah.
L oe, kepada orang Tjna, Keling, ‘Arab, Banggala,
Bombai, d. 1. 1. kalau mereka itoe lebih ketjil dan
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Didalam soerat-soerat kiriman telah galib erang me-
makai perkataan ,,anda‘ mendjadi achiran panggilan ka-
ta itoe. Perkataan itoe asalnja dari perdalaman radja
(bahasa dalam) sebab haloesnja dan sopannja, maka per
kataan itoe telah ‘oemoem dipoenjai sekalian orang.

Anda artinja akoe. Djadi bapakanda artinja
bapakoe.

Oleh sebab itoe terdengarlah seboetan itoe disoerat
kiriman: mojangda, nenda, ajahanda‘’ bapanda, boen-
(dari iboeanda), mamanda, kakanda, adinda, anakda
tjoenda, . . . d.LL

Moelai dari mojang sampai kepada boenda, haroes
ditoelis ‘alamat soerat itov dengan ,menghadap jang
moelia‘ atau ,,menghadap kebawah hariban“ atau ,,meng-
hadap kehadapan.” Terkadaug-kadang kehormatan itoe
ditinggalkan, itoelah tanda kefjintdan dan kesajangan.

Pada kesoedahan soerat kiriman itoe diatas tanda
tangan kita, kita toelis: ,,sembah soedjoed atau am-
poen, atau hormat'‘ atau perkataan jang menoendjoek-
kan kebormatan dan kesajangan.

Tjontoh soerat kiriman kepada mereka itoe,

misalnja:
| ’ .....pbada ...... 19 .....
Menghadap
kehadapan padoeka ajahanda ..........
di

......................................................

Ajahanda jang -dihormati! -
Dengan soerat ini anakanda perma‘loemkan.. ...
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Lain dari pada ifoe beloem ada kabar.
Sembah soedjoed anakanda,

.......................................................

\

H | | ' Menghadap
jang moselin boanda ~

rer mugoecsarnranssnssvansar

di

Boerda jang dltJlntal
Dengan warkatoe’lichlas...

T L LR T LT T Y POV TP P PP P Y ¥

.ee eme

Moedah-moedahan boenda sarta segala ahloe’lbalt duh-
lam séhat wa’l‘afiat. Amin soemma amin!

"

Ampoen dan ma‘sf anuknda

-------------------------------------------------------

Goeroe kita biasa diseboet didalam soerat .ajaharda’
dan kita, kita seboet ,,anakda‘. lsteri diseboet ,adinda‘’
dan laki diseboet , kakanda‘‘.

Pada galibnja hari boelan seoerat itoe diteelis sebelah
kebawal. sekali.

Dan lagi didalam soerat itoe kadang- kadsng tiada
difoelis lagi ‘alamatnja, karena tjoekoeplah ‘alamat jang
pada sampoel soerat (enveloppo) sadja.

Menoelis emveloppe djangan terlsloo keatas atau ter-
lampau kebawah., .
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Adapoen soerat~soerat dienst (pekerdjaan) itoe biasa di-
toelis hari boelannja sebelah keatas seskali dan seoorat-
soerat rekest (permehonan) sebelah keb&wah kart hoe-

lannja.

Soerat, kiriman itoe hendaklah terang perkttnnnjq
dan djangan berlebih-lebih perkataamnja |

Dibawah soerat permohonan atau diatas tands tangan
ditoelis ,,Hormat saja‘‘ kalau kepada pembaesar-psmbesar
jang biasa, tetapi haroes ditoelis ,,Ampeen patxk“ kalau
kepada Gouverneur Generaal atau Radja.

Padoeka artinja tjenela atau tetompah. Tetapi se-
karang- perkataan ,,padoeka* ter‘adat dipakai kepads e-
rang besar atau orang jang dimoeliakan oleh sjpenoelis
warzat itoe. Roepanja bisanja telah hilang, karema pa-
da masa ini , kebawah tjerpoe (terempah), kebawah ka-
oes (sepatoe), kehadapan padoeka (tjemela).... d.LL“
itoe ta‘ pernah lagi dlperlakoekan orang, karens radja-
radJa. zanan sekara.ng ta‘ réla la.gl disembah sepatoe-

nja. "

"I Kepada goeroe:
| Menghadap
kehadapar padoeka ajahanda (goeroeanda)
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Hormat anakda,

v Kepada isteri: .
Mendapatkan
Adinda

di

Adinda'

e e BB ecsabeetosieanlt s ace e carcdrasessanssmvassanann

Saslam do‘a kakanda,

\' Kepada anak:

anakda

........................................................

-------------
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Ajahanda

VI. Kepada sahabat kanb (tolan sehatl) biasa dise-
boet ,,saudara,” oempamanja :
Mendapatkan
jang moelia saudara . . ... ... ... ..

ooooooooooooo

Sandara jang moelia!
Salam hamba.
Dengan soerat ini

------------------

.........................................................................................................................................
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Lain dari pada 1toe beloem ada kabar apa-apa.
Wa'ssalam saja,

Pada masa ini pengandjoer-pengandjoer pergerakan biasa '
memanggil saudara djoega kepada sesamanja keoem pergera-
kan dan orang banjak,

VII. Kepada kenalan, biasa diseboet engkoe

Jang terhormat
engkoe . .. .. .........

Google



.............................................................................................................

Hormat (salam)
hamba,

Daftar keta-kata panggilan (penggelar diri)
dan tempatnja biasa (lazim) ditoetoerkan. -

Ang, dimana-mana
A b a ng, di Bondjol, Moeara Laboeh, Panti, Bangkinang,
Padang, Rao dan dimana-mana (satoe satoe).
Adang, di Lintau, Loeboek Basoeng, Sianok, Batoe
Sangkar, Soengai Poear.... ada jang -artinja
kakak, ada jang artinja ma‘ toea.
Adik, dumam mana (biasa djoega dipanggilkan kepada
anak-anak waktoe sajang) \
Adik gadang; jaitoe adik soeami atau adik iste-
| ri jang toea dari pada kita, dan tjanggoeng
-diseboet namanja [dimana-mana)
Adje, [ka' adje) di Pesisir, Periaman, Soengai Limau,
Tikoe, Kitiagan......
Ajah, dimana-mana .
Akoe, di Taloe;, Rao, Kinandam, Panti....
Amai, di Padang Pandiang, Tilatang, Taéh Sinoe-
langgang, Soerian, Batoe Sangkar..... ada
jang artinia isteri mamak
‘Ambe, di Sianok, Kota Gedang, Kota Toea, D]am—
bak, Kampoeng Plsang atau Empat Kota .
- Artinja kakak laki2.
Andai, di Matoer, Lawang, Andalas, Loeboek Ba-
" soeng-..... -Artinja boenda.
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satoe-satoe
Bagl nda di Tikoe, Periaman (Pesxsnr) artinja pene-
goer orang baik-baik [bangsawan)  tjara
pesisir atan mendjadi gelaran menoeroet se-
pandjang adatnja; di Padano mendjadi gelar,;
dimana-mana, boleh mend;adn gelar.
Bapa, bapak, pak, dimana-mana.

Biai, di Sianok, Koto Gedang, Koerzu Banoeham-
poe, Soengai Poear....... . di Loeboek Ba-
seeng artinja bini mamak (mt.ntoea]

Bibi', di Kota-kota (koerang lazim]

Datoek, di Lima Poeloeh Kota [Pajakoemboeh) ar-
tinja angkoe atau injik atau panggiian kepa-
da orang jang ta‘ patoet di1 per wa‘ang.

Di Padang kepada orany berdjoealan di (Kam-
poeng Djawa]

Dén di Agam jang teroctama; dan dimana-mana dgoe
ga

Emak [oemak, mamak) di kota-keta, pasar-pa-
sar, pesisir, Moeara Laboeh, Tepan, Indera-
poera, Balai Selasa, Painan, Padang.....

Eték di Pesisir, Tanah Darat, daman mana ada.

Gaék, di Padang, dimana-mana ada djoega; biasa
djoega discboet pa' gaék atau mak gaék.

Hambo, dimana-inana, artinja saja;- lebih haloes -
dan pada den dan akoe.

Ijat, di Kinandam, Loeboek Basoeng..... ; artinja
boeenda. |

Inak, (injak) di Padang, dikota~xota, dipesisir di

‘ Loeboek Basoeng,......
Injik, di Agam, di Padang, dimana-mana ada djoega.
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Di Matoer, Lawang, Andalas.... artinja toe-
o .(andoeng) |
Intjin, di Padang (éték) = endjih (?
Itam. di pesisir; dimana-mana ada djoega satee-
satce '
Ka' Toeo, ka‘tangah, ka* oetjoe diPadang
| dan ada djoega ditempat jang lain-lain. ...
Kakak, dimana-mana ada. Di Loeboek Basoeng, A-

lahar Pandjang..... kakak laki® atau pe-
rempoean.
Di Koerai,.... perempoean sadja

Kalian. Sasak, Rao, Panti, Tjoebadak. artinja ka-
moe, mika, julli (kepada sebarang orang).
Ditempat lain-lain hanjalah kapada orang
jong lebih moeda atau lebih ketjil dari jang
berkata. . ‘

Kamoe, di Tepan, Inderapoera artinja toean hamba
Kau, dimana-mana.

(u), engkoe. Djadi panggilan jang baik.
Mamak angkoe di Pelembajan artinja engkoe
Mamak dimana-mana; tetapi di Matoer, Lawang,

Andalas artinja kakak jang laki® dan mamak

diseboetnja (diganti) dengan angkoe.

Mandah (manda) di Tepan, artinja engkoe. (panggi-
lan kepada datang ke Tepan).

Mandéh, di Pajakoemboeh, Lintau, Bundjol......
Di Loeboek Basoeng artinja boeda ketjil (é-
tek).

Marah di Padang, tetapi tidak sebarang orang bo-
leh dipanggil marah, melainkan bangsa ma-
rah djoega.
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Mintoeo, di Padang, Banoehampoe, pesisir, Loe-
boek Basoeng, Air Bangis, Pa]akoemboeh
dan dimana-mana.

Moejang. dimana-mana

Nanak, di Sianok, Bajoer artinja bapa, ajah.

N e n ek, dipesisir. kota-kota....dan dimana-mana sa-

toe-satoe. :

Oeai, dipesisir, Kampoeng Pisang, Magek ..

Oeat, di Manindjau, Pelembajan, Periaman.

Oeo [ka oeo] di Danau Manidjau, Bond]ol "Taloe
Loeboek Sikaping, Kinandam, pesisir....

Oean (ma‘toean), di Padang, Pesisir.....

O eduv, (oeda), di Padang, Alahan Padjang, Solok...

Oembah (embah) artinja injik di Batoe Sangkar sa-
toe-satoe; di Padang Padang satoe;, di Solok
satoe-satoe, di Fort de Kock satoe-satoe....

Oeni di Padang, dikota-kota, dikampoeng-kam-
poeng satoe-satoe.

Oening di Pesisir dan dimana-mana.
Oengkoek, dimana-mana

Oenggah, dipasar Fort- de Kock satoe-satoe, dan
di...... ?

Oetjoe, di Padang, artinja mandéh ketpl [eték]

Oetji, di Padng dan pada beberapa tempat, arti-
nja toeo

Oentjoe, di 6 Kota [Manindjau ; di Tepan, Inda-
rapoe, artinja saudaro jang ketjil.

O n é (oeni] di Padang, artinja emak (oemak)

Papa, pa,dikota-kota, di pasar-pasar dan satoe-sa-
toe dikampoeng-kampoeng.

Patik, (dari pa‘ katik] di Koerai....
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Soetan, di Pesisir, Tikoe, Soengai Limau, Peria-
man, menoeroet bangsanja. ..

Saidi, di Pesisir, Tikoe, Soengai Limau, Periaman
dan dJdaerahnja, menoeroet bangsa atau wa-

risnja.....
Sajo, dipesisir (wa‘sajo, wa‘ so)....
Tan toeo, di Matoer,, Lawang, Andalas,.... arti-

nja injik (angkoe) .

Tatji di Padang, Kota Gedang satoe-satoe [kdxak
perempoean]

Timoedo, dipesisir, Loeboek Basoeng, . ...

Toean, artinja laki kakak kita atau kakak kita jang
laki-laki (teroetama di Agam Toea, Moear
‘Laboeh, 50 Kota..... -dan dimana-dimana.

Penjoedahan.

Dalam fasal penjoedah-penjoedahan ini diseboetkan
lagi, bahwa der.gan tjara ringkas dan terang, sehingga
imlah kitab ini dikarangkan serta mengharap akan
sekalian kekoerangan dan kesalahan atau kechilafan
jeng tiada disengdja sebab kepitjikan pengetahoean sipe
ngarang, soepaja dapat ditimbang dan dima‘loemi atau
diletakkan pada tempatnja. Misalnja tentangan daftar
kata panggilan (penggelar diri), karena kadang, anta-
ra satoe doesoen ketjil dengan satoe doesoen poen,
jang berhampiran, ada berlainan.

Akan mendjadi koentji bagi segala orang jang hen-
dak ber'adat sopan atau akan mengangkat kita ke-
tangga k:daban, adalah tiga perkara jang teroetama,
jaitoe:

le. tahoe akan ‘adat
2e. tahoe akan agama
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3e. tahoe akan sendang
Ketiga perkara inilah semisal tali pilin tiga akan
mengingat kita selama-lamanja mendjadi orang jang
sopan,
Scbab itoe haroeslah kita:
le mengetahoei, menjelidiki mengharoemkan, menjoe-
boerkan, menjajangi dan memoeliakan ‘adat kita
2¢ mengetahoei menjelidiki, mengharoemkan, menjoe-
- buerkan, menjajangi dan memoeliakan agama kita,
3e mengetahoei, menjelidiki dan dan mendengarkan,
serta mempernatikan perdjalanan oendang® Peme-
rintahan.
Akan mendapat itoe baiklah diperhatikan, atau di-
dengar-dengarkan atau . dipergoeroei.
Tempat bergoeroe:
le kepada goeroe atau orang jang tahoe,
2e kepada boekoe atau kitab,
Je lkepada keadaan ‘alam,
: Seperti kata Melajoe:
‘Kalau ta‘ mave bergoeroe,
Lekoerang-koerangi meni.oe.

TAMMAT.
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